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IMPLEMENTASI DAKWAH BERDASARKAN SURAH ALI IMRAN
AYAT 110

ABSTRAK

Landasan pemikiran yang menjadi latar belakang adanya penelitian ini
ada-lah hakikat ajaran Islam untuk seluruh umat akhir zaman. Ajaiannya selain
berbicara tentang kehidupan akhirat, juga berbicara tentang kihidupan
manusia di dunia, dan semuanya itu tertuang dalam kitab suci Al-eur'an. Al-
Qur'an menggambarkan umat Islam sebagai umat terbaik, hal ini menjadi
keistimewaan umat tersebut dibanding umat lainny4 namun apakah semua
umat Islam dianggap sebagai umat terbaik sebagaimana yang digambarkan
Al-Qur'an surah Ali Imran ayat l l0, atau ada hal lain yang -enladi alusan
mengapa gelar umat terbaik itu bisa didapatkan, ataukah dengan hanya
berdakwah, atau dengan dakwah yang mengandung prinsip-prinsip yang
tergambar dalam surah AIi Imran ayat 1 10.

_ _ Adapun bahasan yang diangkat dalam penelitian ini adalah implementasi
Dakwah berdasarkan surah Ali Imran ayat 110 menurut para ahli Mufassir,
dan hal-hal yang menjadi prinsip dasar Khairu ummah. Tu.yuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pandangan para ahli Mifassir mengenai

1rypl9me1tasi Dakwah yang teftuang dalam Al-eur,an surah Ati Imrariayat
I l0 dan hal-hal yang menjadi prinsip dasar dalam surah tersebut.

Subjek dalam penelitian ini adalah implementasi Dakwah berdasarkan
surah Ali Imran ayat 110 dan prinsip-prinsip dasay dalam ayat tersebut
menurut perspektif para ahli Mufassir. dan objek dari penelitian ini adalah
tentang Khairu Ummah dan semua yang menyangkut dan berkenaan dengan
pokok-pokok pembahasan Khairu IJmmah tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), di
mana semua data diambil dari kitab-kitab tafsir yang ada hubungannya dengan
masalah yang diteliti ditambah dengan beberapa literatur lainnya, ,eperti;
buku-buku, artikel, tulisan+ulisan, dan lain sebagainya.

Metode penelitian adatah metode analitis (tahlili) yakni menjelaskan
bentuk penafsiran ayat-ayat Al-eur'an dengan memaparkan aspik yang
terkandung di dalamnya serta menerangkan makna-maknanya beidasaikan
keahlian dan kecenderungan Mufassir dalam menafsirk an ayat-ayat tersebut.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tekrik dokumenter
dengan_ menelaah, mengkali, serta meneliti berbagai kitab-kitab tafsir yang
berhasil ditemukan dan berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.
. Hasil temuan dalam penelitian ini adalah menurut para ahli Mufassir

dengan implementasi dakwah berdasarkan surah Ali Imran ayat 110, maka
terwujudlah Umat Islam yang terbaik dengan predikat *Khairu 

Ltmmah",
predikat yang diberikan oleh Allah SW- akan terus melekat bila dakuah
selalu diimplementasikan dengan berpedoman pada Surah Ali Imran Ayat
1 10, dan yang menjadi prinsip-prinsip Khatru Ltmmah adalah amar ma'iuf.
nahi munkar, dan benman kepada Atlah.



g';t vl"St 1,f.
Dengan kesungguhan hati dan perasaan rendah diri, penulis sebagai

manusia memanjatkan puji slukur kepada Maha pencipta yaitu Allah swt., karena

dengan limpahan berkah dan karunia-Nya penulis pada akhimya mampu

menyelesaikan skripsi yang be{udul "IMPLEMENTASI DAKWAH

BERDASARKAN SURAH ALI IMRAN AYAT lIO'.

Tujuan utama penulisan skripsi ini setelah mengharapkan berkah ilmu

adalah untuk memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar Sa{ana Sosial Islam

(S.Sos.I.) di STAIN Palangka Raya. Dalam penulisan skripsi ini tidak pemah

terlepasrdari bantuan berbagai pihak, dan sudah sepantasnya penulis mengucapkan

terima kasih kepada:

l. Bapak DR. H. Khairil Anwar, M. Ag, selaku ketua STAIN palangka Raya.

2. Dra. Hj. Rahmaniar, M.SI, selaku Ketua Jurusan Dakwah.

3. Para pembimbing yakni, Bapak Drs. H. Sofuan Sori N, M. Ag, selaku

pembimbrng I, dan bapak Harles Anwar, S. Ag. M. SI, selaku pembimbing II,

yang selalu memberikan arahan dan bimbingan dalam penulisan skripsi ini.

4. Para dosen, rekan-rekan mahasiswa khususnya mahasiswa Dakwah angkatan

2005 dan berbagai pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan

penulisan skipsi ini.

5. PEMDA dan MUI Kabupaten Barito Utara (Muara Teweh), serta para

pengelola PKU Kota Palangka Raya, yang telah banyak membantu dan

KATA PENGANTAR
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membimbing p€nulis selama menjadi mahasiswa STAIN Palangka Raya,

hingga akhirnya penulis bisa menyelesaikan skripsi ini.

6. Penghormatan begitu besar tak lupa penulis peruntukkan kepada ayahanda

Kumadi dan ibunda Rusmiati, serta seluruh keluarga yang selalu memberikan

motivasi secara ikllas lahir dan batin kepada penulis untuk selalu belajar dan

terus belajar.

7. Anggriyani yang tercinta yang juga begitu setia memberikan dukungan di

tengah susah dan senang yang penulis alami selama merampungkan skripsi

lnl.

Akhir kata, hanya kepada Allah SWT penulis berserah diri dan mengucap

slukur dan semoga karya sederhana ini dapat memberikan banyak manfaat bagi

penulis khususnya dan orang lain yang membacanya, amin.
t.

Palangka Raya, 5 Juni 2008

Penulis,

KARI SABARA
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menanggung resiko atau sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Palangka Raya, 5 Juni 2009
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menyuruh kepada yang ma'rull dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik". (Depag RI, 2008: 63)

,
ti

tx



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama

I ahf

eba
cJ Ta
&sa
e iim
cha

kha
dal
zal

ra
zai
sin
syin
sad

dad

'ain
gain
fa
qaf
kaf
lam
mim
nun
wau
ha
hamzah

Huruf Latin Nama

Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan

b

t
s

j
h

Be

Te
es (dengan titik di atas)
Je
ha (dengan titik di
bawah)
ka&ha
De
Zet (dengan titik di
atas)
Er
Zet
Es
Es dan ye
Es (dengan titik di
bawah)
De (dengan titik di
bawah)
Te (dengan titik di
bawah)
Zet (dengan titik di
bawah)
Koma terbalik
Ge
Ef
Qiu
Ka
EI
Em
En
We
Ha
Apostrof
ye

kh
d
2

r
z
s

sy

t

)
j
i.,I

C}

ti

J"

Z

!.i
r-t

d
d

o
t

I

.t

d

ta

za Z

f
q
k
I

m
n

l,

v

x

ya



B. Vokel
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa lndonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

l. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama IIuruf Latin Nama

Fathah

Kasrah

Dammah

a

I

u

a

I

u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama

$ Fathah dan ya at adani

) Fathah dan wau Au a dan u

Contoh :

L5 Kataba

J* Fa'ala

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan huruf Gabungan huruf Nama

1 6 Fathah dan alif
atau ya a a dan garis di atas

6 Kasrah dan ya T i dan garis di atas

_t

Dammah dan
wau

l u dan garis di atas

xl
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Contoh :

qilaJu

LJ OI Ia

J .A) yaqiilu

4, Ta marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah t (te).

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah h (ha).

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta kedua kata itu terpisah maka ta
tarbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha).

Contoh :

;t*li a-,>'r:,

,.t,,t,t. .o /.
o.,1 r.Jt a+rtJl

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau berupa tasydid dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh :

C, R"tuunu

J"j N* tu

6. Kata Sandang

.Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu Jl , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kirra
sandang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf
qamariyah.

raudah al-a1fEl
raudatul a{ftI

al-Madlnah al-Munawwarah
al-Madlnatul Munawwarah

x



a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsilryah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyryah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf I diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunfinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :

.t a.

_f* !l ar-rajulu

y'-cJl at-qalamu

8. Penulisan Kata
Pada dasamya setiap kata, baik fiil, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yaug mengikutinya.

Contoh :

Ol 1a.Jt 1 t f;'ti Fa aufu al-kaila wa al n{rzln

G:t')t ? A ?ur 31j wui*alldhalahuakhairarraziqin

xltl

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah diffansliterasikan dengan apostrof

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh :

t.LirTl Umirtu

d! lnna



9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilama nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

4,ot, !. nu, t ..
Jf-., )! J^--, l-.J Wa mE Muhammadun illd rasiil

#6tL, n:*ii Alhamdu lilldhi rabbi al-'alamln

Penggunaan huruf awal kapial untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang dilambangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

\* ';\)i,1 r.naru al-amru jamran

t c1to1, 'n.,9; c,
+.- ,t f-t I dll ,.f ,.al Nagrun minallEhi wa fathun qana't-'

10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
Tajwid.

Sumber:
SKB MENAG DAN MENDIKBUD REPUBLIK INDONESIA
Nomor : 158 Th. 1987 dan Nomor : 0543bAJ/1987
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah satu-satunya agama yang telah menggariskan metode

kehidupan secara utuh. Di dalamnya diatur segala urusan dan aspek

kehidupan.r Islam adalah agama dakwah, yaitu agama yang menugaskan

umatnya untuk menyebarkan dan menyiarkan Islam kepada seluruh umat

manusia sebagai rahmatan lil 'alamin. Islam dapat menjamin terwujudnya

kebahagian dan kesejahteraan manakala alaranrrya dijadikan sebagai pedoman

hidup dan dilaksanakan secara konsisten serta konsekuen.' Urtrrk mengatur

kehidupan manusia, maka Allah menetapkan hukum atau syari'at, Agar dalam

aplikasi hidup dan kehidupan manusia, bisa teratur, tertib, dan terkendali.

Dalam memahami ajaran Islam secara sempuma (k"tr"h), diperlukan

pemahaman terhadap kandungan Al-Qur'an dan mengamalkannya dalam

kehidupan sehari-hari secara sungguh-sungguh dan konsisten. Karena dengan

pemahaman dan pengamalan yang konsisten terhadap isi kandungan Al-

Qur'an, akan mengantarkan seseorang pada ajaran Islam Secara sempuma.

Al-Qur'an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Rasul-Nya,

Muhammad SAW, dengan bahasa Arab, yang diriwayatkan secara mutawatir

rAdil Asy sy,ddiy, Dr. Ahmad Al-Mazyad, Terj. Di Bawah pengawasan Penerbit,
AdaL Pribadi Muslim, Saudi Arabia:Daar Al-Watan, 2003, h. 3.

lsiti M]Jriah, -Vetdotogi Dakwah Kontemporer, Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2OoO, h.
t2.

I



Dr. Quraish Shihab berbicara tentang Al-Qur'an dalam bukunya,
bahwa:

Al-Qur'an dalam hal ini tidak menjadikan dirinya sebagai
altematif pengganti usaha manusiawi, tetapi sebagai pendorong, dan
pemandu, demi berperannya manusia secara positif dalam bidang-
bidang kehidupan.o Dari pendapatnya itulah kemudian ia
menyimpulkan,bahwa tuntunan Al-Qur'an dapat diterapkan di mana
dan kapan saja.7

Al-Qur'an merupakan sebuah kitab Dakwah, yang memiliki ruh

pembangkit. Berfungsi sebagai penguat. Menjadi tempat berpijak. Berperan

sebagai penjaga, penerang, dan penjelas yang merupakan suatu urdang-undang

dan konsep-konsep global. Al-Qur'an juga merupakan tempat kembali satu-

satunya bagi para penyeru dakwah untuk mengambil rujukan pertama dalam

melakukan kegiatan dakwah, selain itu hadits juga sebagai rujukan kedua

setelah Al-Qur'an dalam menyusun suatu konsep gerakan dakwah selanjutnya.

Ajaran Islam yang sempuma melalui A[-Qur'an dan Hadits adalah

media/materi yang selalu menanti tangan-tangan inteleklual untuk mengangkat

3Syarmin Syukur, Snm ber-sumber Hukum.ls/arz, Surabaya: Al-Ikhlas, t993, h.28.

aAlmad Al-Mazryad, Dr. Adil Asy-Syiddiy, Terj. Di Bawah Pengawasan Penerbit,
Ruku*Rukun Iman, Saudi Arabia: Daar Al-Watan, 2003, h. l5-16.

5at..Hi.;r 
ltsy: e.

6M. 
Quraish Shihab, Membunitan Al-Qur'an,B*rdiung: Mizan, 1997, h.245-246,

?M. 
Quraish Shihab,lvukjizal Al-Qur'an, Bandurlg. M\zat, 1999,h. 224.

2

dan tertrrlis dalam mushaf.3 Al-Qur'an adalah firman Allah yang tidak

mengalami perubahan dan penggantian,4 seperti yang difirmankan Atlah:

@ 6Jg{i ,:i Ggf di ut'; C 6l

Artinya: "Sesungguhnya kamilah yang menurunkan Az-Zikr (Al- Qur'an) d-an

sesungguhnya kamilah yang akan menjaganya. " (QS. Al-Hijr: 9).)



3

pesan-pesan vang terkandung di dalamnya dan masih banyak ayat-ayat Al-

Qur'an yang belum didakwahkan.

Sejak permulaannya, Al-Qur'an diturunkan Allah SWT sebagai kitab

dakwah Yakni, ajakan untuk menuju Allah SWT dan mengikuti jejak Rasul-

Nya, Nabi Muhammad SAW. Ajakan untuk menaati dan mengikuti ajaran

agama Islam yang dikehendaki oleh Allah untuk diikuti oleh manusia. Allah

SWT menghendaki agar ajaran Islam menjadi jalan yang sarat dengan petunjuk

bagi manusia, dan menjadi jalan yang akan menyelamatkannya. Itu berarti, Al-

Qur'an hidup dilingkungan realitas dakwah. Karena itulah Al-Qur'an secara

langsung menganalisis berbagai pendorong dan faktor terlaksananya dakwah.

Al-Qur'an menegaskan mengenai tujuan yang hendak dicapai dalam dakwah.

Al-Qur'an menampakkan berbagai metode dakwah berikut teknik
!:;

pelaksanaannya. Al-Qur'anlah yang mengadili (menghadapi) berbagai

peraguan dan pembohongan yang dihadapkan ke arah dakwah, baik dengan

cara yang sejuk dan lembut ataupun, kadang-kadang, dengan cara yang keras

dan tegas. Pada saat yang sama, Al-Qur'an juga membina pribadi para juru

dakwah dan menguatkan batin aku mentalitas mereka, juga mengarahkan

mereka ke langkahJangkah yang benar dan lurus, tidak condong ke kiri dan ke

kanan serta tidak menyimpang dari jalan yang ditetapkan.8

Dalam ::ealitas kehidupan manusia di dunia tentulah selalu bersentuhan

dengan sesuatu yang baik dan buruk, boleh dan tidak, benar dan salah, dan

seterusnya, sehingga dalam kehidupan ini perlu adanya rambu-rambu dan

EMuhammad Husain Fadhlullah, Metodologi Dakwah dotan Al-Qur'an (Pegangan
Bagr Para Ahivis), Jakarla: Lenterit, 1997, h. I l.
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perangkat hidup untuk menjalankannya, maka dari itu hadirlah Al-Qur'an dan

Sunnah sebagai pedomannya dan umat manusia yang dibebankan untuk

menyampaikan (dalcwah) sekaligus mengamalkannya. Tak ada alasan lain

untuk meninggalkan kewaj iban dakwah kecuali setelah manusia meninggalkan

alam yang fana ini. Berbagai cara dapat dilakukan untuk berdakwah selama

manusia itu mau melakukamrya. Fungsi dakwah dan perannya, tidak lain

adalah memberikan jalan keluar yang benar dan tepat kepada umat manusia

dari berbagai macam situasi yang serba kelam (darkness) menuju situasi yang

terung (brightness), "Litukhrijan naasa minazh zhulumaati ilan nuur".

Watak dasar Dakwah adalah mengubah (bersifat transformatif), kearah

yang lebih baik. Namun dilain sisi dakwah juga mempertahankan prinsip-

prinsip ajaran atau nilai-nilai fundamental, yang diyakini kebenarannya, yang

menjadi jati diri. Oleh karena itu dakwah juga bersikap mempertahankan dan

melestarikan ajaran (bersifat konservatifl.e

Dakwah Islam adalah panggilan untuk merubah dari suatu kondisi

sosial yang ad: menuju kondisi sosial yang lain yang lebih manusiawi dan

idealis. Ia adalah panggilan untuk berpindah dari sikap egoistis dan

materialistis menujr.r kepada arti sosial dan kemaslahatan umum. Ia juga

merupakan panggilan untuk meninggalkan ciri-ciri kehidupan materialistis dan

kemudian mengambil nilai-nilai kemanusiaan yang hakiki.r0

eMuhammad 'Iholhah Hasan, )slam dan masatah SDM, Jakana: Lantabora Press,
2004,h.215.

roMuhammad N-Bahy, Islan l)akwah wa Laisa Tasurah, Terj. Abdul Haris Rif at
dan Abdullah Ny, Islam Bukan Agama Revolusi (Mehntskan Pandangan Kaum Orientalis
Tentang Islam), Solo: CV Aneka, 1994, h. 10.
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Manusia yang baik ialah manusia yang menegakkan amat ma'ruf dan

nahi munkor, lagi beriman kepada Allah SWT. Yaitu orang-orang yang

bertaqwa (@) yang rnenjalankan segala p€rintah-Nya dan meninggalkan

larangan-Nya. Taqwa di sini dalam arti, orang yang benar-benar yakin akan

kebenaran agama yang dianutnya serta menjalankan perintah agama dalam

segala aspek kehidupannya.

Dakwah dalam arti amar ma'ruf nahi munkar adalah syarat mutlak bagi

kesempumaan dan keselamatan hidup masyarakat. Ini adalah kewajiban

manusia yang memiliki pembawaan fitah sebagai social being (makhluk

sosial), dan kewajiban yang ditegaskan oleh risalah sebagaimana tercantum

dalam Kitabullah dan Sunnah Rasul.rr Sudah jelas datam melaksanakan

kewajiban ini terdapat kemashlahatan besar bagi kaum muslimin.12

Orang-orang yang menyeru kebaikan serta mencegah kemungkaran

(para Da'i), akan dikatakan salah satu dari golongan umat yang terbaik bila

memiliki tingkat ketaqwaan yang benar-benar mumi dan tulus menjalankan

peran sebagai seorang Da'i hanya semata-mata karena Allah SWT.

Di dalam Al-Qur'an bertebaran ayat yang melukiskan keadaan umat

Islam, sejak ayat yang menyebutkarr mereka sebagai kelompok "Umat

Pertengahan", dan juga disebut sebagai "umat yang satu" bahkan sebagai

"Umat Terbaik".

rrTuty Alawiyah A:;, Strategi Daky ah di tingkungan Majelis Taklim, Bandtng
Mizan, 1997 , h. 25.

243

r2A. Hasjmy, Dustur Dakwah meruntl Al-Qur'dn, Jakarta: Bulan Bintang, 1994, h.



Jika dalam Surah Al-Baqarah ayat 143, Allah menyebutkan Umat Islam

sebagai " Ummdtan L{/asathan" (Umat Pertengahan). Begitu pula dalam Surah

Al-Anbiya ayat 92, Allah melukiskan Umat Islam sebagai " Llmmatan

Wahidatan" (IJmat yang Satu). Dan di antara ayat-ayat Al-Qur'an yang

berbicara tentang Umat Islam, penegasan Allah yang paling bergengsi adalah

dalam Surah Ali Imran ayat ll0, yang menyebut Umat Islam sebagai "Khairu

Ummah".

hJi * 3*ii.-4]Jt.ait *eL+;i i,i;- -t )r*
L ti ,'-:
& tr,* J'al 9s

I

,!t J*r33)r) ri.i ,: z-iifg

@o;,4niiieii a,;-ii
, Artinya: "Kamu gdalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar,
dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kttab beriman, tentulah
itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan
kebanyakan. -mereka adalah orang-orang yang fasik". (QS. Ali
Imran:l l0).r1

Umat Terbaik tidaklah didapat secara otomatis, melainkan hanya akan

diraih dengan memiliki persyaratan, yaitu melaksanakan tugas amar ma'ru|dan

nahi munkar dan persyaratan selanjutnya aCalah beriman kepada Allah. Di

dalam Al-Qur'an kita sering menemukan bentuk kata yang berbeda, namun

memiliki kesamaan makna. Kata-kata tersebut ialah; Khair, |t1a'ruf Hasan dan

Thaib, ke-empat kata tersebut sama-sama memilki pengertian baik. Akan tetapi

r3 Ali Imran (3): I lo

6
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bila dikaji lebih mendalam, di sana kita akan menemukan perbertaan yang

sangat mendasar.

Di dalam kamus Al-Munawir, kata Khair diambil dari kata ke4a (_.,rli 
1

yang berarti; Memilih. 'a Secara khusus penulis mengartikan kata ini

menunjukkan baik dalam pengertian "pilihan" terbaik.

Khair : adalah kebaikan secara universal, yakni kebaikan-kebaikan

yang dituntun oleh Al Qur'an. Sebagai contoh sederhana kebaikan-kebaikan

yang dimaksud seperti berbakti kepada orang tua, menutup aurat, menghormati

orang lain, dll. Sedangkan ma'ruf hasan dan thaib : lebih berarti ,,yang

ditampilkan". Dan dapat dijelaskan pula sebagai hal-hal yang biasa

ditunjukkan/ditampilkan oleh masyarakat terkait dengan khair. ladi ma'ruJ,

hasan dan thaib ini lebih pada adat istiadat yang dianut masyarakat setempat.

Dimisalkan tata cara berbakti kepada orang tua mungkin akan sangat berbeda

pada kelompok masyarakat satu dengan yang lain. Kalau masyarakat Jawa

misalnya, menggunakan bahasa Jawa Krama Inggil atau yang halus dapat

dinilai sebagai salah satu cara menghormati orang tua.15

Umat Islam sebagai umat terbaik, adalah keistimewaan umat tersebut

dibanding umat lainnya, namun apakah semua urat Islam dianggap sebagai

umat terbaik sebagaimana yang digambarkan Al-Qur'an surah Ali Imran ayat

I10, atau ada hal lain yang menjadi alasan mengapra gelar umat terbaik itu bisa

f a Ahmad warson Munawwir, A!-.Vunowwir (Arab-lndonesia), Surabaya: pustaka
Progresi{ 1997,h.378.

r5 http://2tya.multiply.com/journal/irem/12 (onlen 03/l I/2008).
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didapatkan, ataukah dengan hanya be.dakwah, atau dengan dakwah yang

mengandung prinsip yang tergambar dalam surah Ali Imran ayat 110.

Sehubungan dengan pemaparan sebelumnya, maka penulis

berkeinginan untuk membuat sebuah tulisan dengan judul: "IMPLEMENTASI

DAKWAH BERDASARKAN SURAH ALI IMRAN AYAT I IO".

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan

sebelumnya, maka penulis akan meneliti masalah tersebut dengan rumusan

masalah sebagai berikut:

l. Bagaimanakah implementasi dakwah berdasarkan surah Ali Imran ayat

1 10 menurut para Mufassir?

2. Apa saja hal-hal yang rnenjadi Prinsip dasar Khairu Ummah dalam al-

Qur'an surah Ali Imran ayat I 10 menurut para Mufassir?

C. Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

L Implementasi dakwah berdasarkan surah Ali Imran ayat 1 10.

2. Hal-hal yang menjadi prinsipprinsip dasar Khairu Ummah dalam Al-

Qur'an Surah Ali Imran ayat I 10.

D. Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut



1. Menambah wawasan pengetahuan penulis di bidang keilmuan Dakwah,

khususnya tentang Dakwah dan prinsip-prinsip Khairu Ummah dalam Al-

Qur'an.

2. Dalam kepentingan ilrniah, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang

berguna bagi ilmu pengetahuan intelektual di bidang keilmuan Dakwah

3. Sebagai literatur sekaligus sumbangan pemikiran dalam memperkaya

kha"anah literatur kedakwahan bagi perpustakaan Sekolah Tinggi Agama

Islam Negeri (STAIN) Palangka Raya.

E, Signifikansi Penelitian

Adapun signifikansi penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kajian ilmiah dalam ilmu dakwah untuk diaplikasikan dalam kehidupan

,sehari-hari, 1

2. Studi tentang Dakwah dan prinsip-prinsip Khairu Ummah dalam Al-

Qur'an.

3. Memperkaya khazanah keilmuan khususnya bagi penulis sendiri dan

mudah-mudahan bagi orang yang membaca tulisan ini pada umumnya,

serta semoga bisa menjadi sumbangan bagi perbendaharaan perpustakan

Jurusan Dakwah.

F. Sistematika Pembahasan

benkut

Penulisan skripsi ini menggunakan sistematika Jrenulisan sebagai

9
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BAB I PENDAHULUAN; berisikan tentang latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan

penelitian, sigrifikansi penelitian, sistematika pembahasan.

BAB II KAJIAN PUSTAKA; berisikan tentang deskripsi teoritik

dan kerangka berpikir.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN; berisikan tentang jenis

penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber

data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB IV IMPLEMENTASI DAKWAH BERDASARKAN SdRAH

ALI IMRAN AYAT IIO SERTA HAL-HAL YANG

MENJADI PRINSIP.PRINSIP KHAIRU UMMAH

MENURUT PARA MUFASSIR; berisikan tentang
,!

gambaran umum Al-Qur'an Surah Ali Imran ayat 110,

lmplementasi dakwah Berdasarkan surah Ali Imran ayat

110, Prinsipprinsip Khairu Ummah dalam surah Ali Imran

ayat I 10, Keadaan Ahli Kieb menurut surah Ali Imran ayat

1 10, dan dilanjutkan dengan analisis isi (content analysis).

BAB V PENUTUP; meliputi kesimpulan dan saran-saran.

DAFTARPUSTAKA



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teoritik

l. Pengertian lmplementasi

Dalam kamus Umum Bahasa Indonesia diterangkan bahwa

implementasi bisa berarti pelaksanaan atau penerapan.16 pengertian

implementasi adalah proses untuk memastikan terlaksananya suatu

kebijakan dan tercapainya kebijakan tersebut. Proses 1: Memantau

kegiatan harian dalam pelaksanaan kebijakan. proses 2: penilaian kegiatan

dan kepuasan klien dengan layanan yang diberikan.lT Scara khusus penulis

mengartikan implementasi yang berkaitan dengan dakwah ialah

pelaksanaan atau penerapan dakwah demi tercapainya tujuan dakwah

tersebut harus melalui proses pemantauan sekaligus penilaian terhadap

pelaksanaannya.

2. Pengertian Dakwah

Kata "dakwah" berasal darai bahasa Arab yang berarti ajakan,

seruan, panggilan, undangan.18 Dalam kamus umum bahasa Arab-lndonesia,

kata "dakwah" berasal dari bahasa arab, dari kata dasar fi',il madhi, yaitu:

r6Depdikbud, 
Kamzs Besar Bahasa lndonesia, Jakaxta: Balai pustaka, 1990, h 374

lThttp://kumoro.staffugm.ac.id./wpcontent/uploads/2008/l 
?l/implementasi-dan-

monitoring-kebijakan.pdf. (onlen 13 10612009).

18 Toha yahya, .Is/arz dan dakwah, Jakana: Almawardi prim4 2004, tL S.

11
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o)e)J -eLe) -f4 - l'^

yang berarti: Memanggil, mengundang. re

Asmuni Slukir mer,jelaskan bahwa, dalaar Ilmu Tata Bahasa Arab,

kata dakwah berbentuk sebagai "isim mashdar". Kata ini berasal dari fi,il

(kata ke{a) "da'a-yad'u", artinya memanggil, mengajak, atau menyeru.2o

Kata dakwah telah menjadi kata serapan dalam bahasa Indonesia.

Dakwah menurut istilah adalah upaya mendorong manusia untuk

mengedakan kebaikan atau mengikuti peturuuk, menyeru kepada mereka

untuk berbuat baik dan melarang dari perbuatan jelek, agar mereka

mendapat kebahagiaan di dunia dan di akhirat.2r Dakwah juga berarti suatu

proses upaya mengubah suatu situasi kepada situasi yang lain yang lebih

baik sesuai ajarah Islam atatt proses mengajak tnanusia ke jalan Allah SWT;

yaitu agama Islam.22

Perkataan dakwah secara etimologis (kebahasaan) merupakan bentuk

Mashdar (verbal noun) berasal dari kata keda da'a (madhi, past tense),

yad'u (mudhari, present tense), da'watan (mashdar, verbal noun) yang

berarti memanggil, mengundang, mengajak, menyeru, dan mendorong (ro

call, to invite, lo summon, to propogate, and to urge). Secara terminologis

reAhmad 
warson L{unawwir, Al-Munqwwir, h. 6.

z0Asmuni Syukir, Dasor-Dasor Strslegi Dakwqh Islan, Surabaya: Al-lkhlas, 19g3,

2fA. Baiquni, el, al, Ensiktopedi Al-Qur'an @unia Islam Modent), yogyakarra: Dana
Bhakti Prima Yasa" 2003, h. 390.

22 WardiBakhtiar, Metodologi Penelitiqn Ilnu Dakwah, Jakarta: Logos, l9g7,h.3l

h. 17.
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(istilah) dakwah berarti mengajak dan menyeru umat manusia baik

perorangan maupun kelompok kepada agama Islam, pedoman hidup yang

diridhai oleh Allah dalam bentuk amar ma'ruf, nahi munkar dan amal shaleh

dengan cara lisan (isanul maqal) matpun perbuaan (isanul hal) gna

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.23

Banyak ahli atau pakar yang berusaha mendefinisikan dakwah dan

bervariasi dalam mengungkapkannya. Di antara ahli tersebut adalah:

a. HMS. Nasarudin Latif

Dakwah artinya setiap usaha atau aktivitas dengan lisan atau

tulisan yang bersifat menyeru, mengajak, memanggil manusia lainnya

untuk beriman dan menaati Allah SWT, sesuai dengan garis-garis aqidah

dan syari'ah serta akhlak Islamiah.2a
,\

b. Prof H, M. Thoha Yahya Omar

Dakwah ialah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada

jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemashlahatan dan

kebahagian di dunia dan akhirat.2s

Amrullah Achmad menjelaskan bahwa pada hakikatnya, dakwah

Islam merupakan aktualisasi imani (teologis) yang dimanifestasikan dalam

suatu sistem kegiatan manusia beriman dalam bidang kemasyarakatan yang

23Drs. H. Zaini Muchtaror4 ML Dasar-Dasar Manajemen Dabrah, yoryakarla:
Al-Amin dan lKF,\ 1996, r" 14

2a Rafi'udin. Maman Abdul Djaliel, Prinsip dan Startegt Da,twai. Bamlung: pustaka
setia, 199'1, h. 24

2r tbid. h. 25
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dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa, berfikir,

bersikap dan bertindak manusia pada dataran kenyataan individual dan

sosio-kultural dalam rangka mengusahakan terwujudnya ajaran Islanr dalam

semua segi kehidupan dengan menggunakan cara tertentu.26

Syekh Al-Babiy Al-Khuli mendifinisikan dakwah dengan "upaya

memindahkan situasi manusia kepada situasi yang lebih baik". Pemindahan

situasi ini mengandung makna yang sangat luas, mencakup seluruh aspek

kehidupan manusia sebagaimana. Pemindahan dari situasi kebodohan

kepada situasi keilmuan, dari situasi kemiskinan kepada situasi kehidupan

yang layak, dari situasi keterbelakangan kepada situasi kemajuan. Dakwah

merambah upaya bagaimana menciptakan kehidupan sejahtera, aman, dan

damai dengan mengembangkan kreativitas individu dan masyarakat.
,\

Dengan kata lain dakwah pada hakikatnya adalah proses pemberdayaan.

Sementara itu Syekh Ali Mahfudz memberikan definisi tentang

dakwah sebagai berikut:

,#\ *\i;,:\ ;\i,siu dt ,*
.y

,
fJ-t ; 6

vi, .p.u.li ,tG*; f.:) .t)

Artinya: (Mengajak manusia kepada kebaikan dan pelunjuk, dan menyuruh
berbuat baik dan mencegah berbuat munkar untuk mencapai
kebahagian dunia dan kebahagian akhirat)".

Dari ungkapan di at.s dapatlah dipahami bahwa dakwah pada

hakikatnya adalah segala aktivitas dan kegiatan yang mengajak orang untuk

rAmrullah Achmaq Dakwah Istan dat Perubahan Sosial, Yogyakarta: Prinra Duta,
1983, h. l.

27 Munzier Supart4 Haqani Hefru, Metode Dakwah, lakarta: Kencana, 2003, h. x-xi.
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berubah dari satu situasi yang mengandung nilai kehidupan yang bukan

Islami kepada nilai kehidupan yang Islami.2t Jika boleh disimpulkan maka

tuj uan Dakwah adalah mencapai masyarakat yang adil dan makmur serta

mendapat ridha Allah.2e

Adapun dalam kegiatan dakwah ini tentunya kedudukan manusia

adalah sangat krusial karena ia bukan saja sebagai objek dari dakwah itu

sendiri tetapi bisa juga menjadi subjek dakwah tersebut, baik kedudukannya

sebagai sakhshiyyah (individu), usrah (keluarga), dan jama'ah (kelompok).

Didin Hafidhuddin menjelaskan bahwa dakwah islamiyah dalam arti luas

merupakan kewajiban setiap muslim, sebab dengan kegiatan dakwah inilah

akan tercapai cita-cita Khairu Ummah, kemudian beliau mengutip Siralr

Nabawiah yang mengajarkan bahwa penataan dakwah berawal dari
,l

penataan diri dan keluarga.30

3. Pengertian Prinsip

Kata Prinsip berasal dari bahasa Inggris, yaitt Principle yang

berarti: 1. Asas, dasar,2. Prinsip,3. Pendirian.3r

Dalam kamus umum Bahasa Indonesia, prinsip berarti: dasar; asas

(kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir, bertindak, dan

sebagainya).32

zEIbid h. x-xi.

2'wardi Bakhtiar, Me tdologi. \. 37 .

3oDidin Hafidhuddin, Da*wah Ahual, Jatana: Gema Insani Press, 1998, h. Ifl.

"John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus InggrisJndonesi4 Jakana: Gramedi4
1999, h. 447 .
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Dari dua pemyataan diatas, dapat dimengerti bahwa "prinsip" adalah

merupakan sesuatu hal yang mendasar baik berkenaan dengan pikiran,

tindakan, dan sebagainya. Jadi prinsip adalah sesuatu yang harus ada atau

sesuatu yang tidak boleh tidak ada dalam kaitan dengan masalah tertentu.

Dalam kaitannya dengan dakwah dan prinsipprinsip Khairu Ummah

tentunya selalu bersinggungan dengan hal-hal yang menjadi dasar utama

akan aktivitas dakwah dan yang berkaitan dengan hal-hal yang menjadikan

kaum muslimin menyandang predikat Khairu Ummah atau bisa dikatakan

sebagai predikat bergengsi di dunia yaitu sebagai Umat Terbaik.

3'? Depdikbud, Kan us Besar Bahosa Indonesia, h. 701 .

"E. Pino, T. wittermans, Kamus Lengkap qnggris-lndonesia, Indonesialngpyis),
Jakarta: PradayaParamit4 1980, h. 78.

3a Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka 1995, Edisi Kedua, cet. Ke-IV, h. 942.

4. Pengertian Khairu Ummah

Dalam kamus lengkap Inggris-lndonesia, Indonesia-lnggris umat

bisa juga diartikan sebagata Community yang berarti golongan, pergaulan,

masyarakat; umat.33

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata "umat" memiliki

arti sebagai berikut:

( 1 ) Para penganut atau pengikut suatu agama.

(2) Makhluk manusia.3a

Kata ummah terambil dari kata amma-yaummu yang berarti menuju

atau bermaksud.3' Secara khusus penulis mengartikan katz ummah ini bisa
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berarti "menumpu dan meneladani". Karena dari akar yang sama, lahir

antara lain kata ummun yang berarti "ibu" dan imam yar.g maknanya

"pemimpin": karena keduanya menjadi teladan, tumpuan pandangan, dan

harapan anggota masyarakat.

Pakar bahasa Al-Qur'an itu (W. 508 W I 108 M) dalam bukunya l/-

It4ufradat fi Gharibil Qur'an, menlelaskan bahwa kata ini didefinisikan

sebagai semua kelompok yang dihimpun oleh sesuatu, seperti agam4

waktu, atau tempat yang sama, baik penghimpunannya secara terpaksa

maupun atas kehendak mereka.36

Ikatan persamaan apapun yang menyatukan makhluk hidup (manusia

atau binatang) seperti jenis, bangsa, suku, agama, ideologi, waktu, tempat,

dan sebagainya, maka ikatan itu telah melahirkan satu umat, dan dengan

35 Ahmad warson Mu nawwir, Al-Munanwir, h. 39.

3114. 
Quraish Shihab, Wowawn Al-Qur'an (Ta/sir Maudhu'i atas Pelbagai

Persoalan Umat), Bzndung: Miz8n, 2004, h. 325.

demikian seluruh anggotanya adalah bersaudara. Sungguh indah, luwes, dan

lentur kata ini, sehingga dapat mencakup aneka makna, dan dengan

demikian dapat menampung (dalam kebersamaannya) aneka perbedaan.

Dalam kata ummah terselip makna-makna yang dalam. Ia

mengandung arti gerak dinamis, arah, waktu, jalan yang jelas, serta gaya,

dan cara hidup. bukankah untuk menuju ke arah, harus jelas jalannya, serta

anda harus bergerak maju dengan gaya dan cara tertentu, dan dalam saat

yang sama, membutuhkan waktu untuk mencaoainya.
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Dalam konteks sosiologis, umat adalah himpunan manusia yang

selunrh anggotanya bersama-sama menuju arah yang sama, bahu membahu

dan bergerak secara dinamis dibawah kepemimpinan bersama.3T

Sedangkan kata khair adalah kata yang berasal dari bahasa Arab, ia

merupakan kata sifat yang menunjukkan kepada sesuatu yang baik. Akan

tetapi kata khair mempwryai makna lebih/khusus yang berarti terbaik dari

yang baik.

Penggabungan kata khair dan ummah, adalah mudhaf dan

mudhafun-ilaih, artinya menunjukkan saling keterkaitan daiam makna,

kuena khair (sesuatu yang bersifat baik) adalah merupakaa milik umat

(golongan yang memiliki), jadi dapat dikatakan bahwa Khairu Ummah

adalah sebaik-baik sifat yang dimiliki oleh umat.

Terjadinya perbedaan perdaput para pemikir Musiim ketika mereka

mencoba membawa konsep "Khairu Ummah" tersebut kedalam tataran

operasioanl. Meskipun belum seluruh isi Al-Qur'an dapat terwujud dalam

kehidupan sehari-hari namun umat Islam selalu memperbaharui harapan dan

usaha mereka untuk hidup dalam kehidupan yang sejalan dengan aturan

Tuhan, baik sebagai Individual maupun sebagai masyarakat. Hodgson

pemah menulis, seperti yang dikutip Takdir Ali Mukti sebagai berikut:

The vision has never vanished, the venture has never been

abandoned; these hopes and effort are still vitally alive in the modern

world. The story of Islam is faith, and of the culture of which it hds fomed

37M. 
Quraish Shthab, TaJsir At-Misbah (Pesan, Kesau, dqn Keserasian Al-Qur'an),

Jakarta: Lentera Hati, 2002, h. 186.
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the core, derives its unity and its unique significance from that vision and

that venture.3s

Menurut catatan sejarah, umat Islam di setiap negara di samping ada

yang terkena pengaruh sekularisme karena terjadinya modemitas, masih ada

yang tetap berpikir dan berusaha untuk selalu mewujudkan kehidupan sesuai

dengan ketentuan Islam (ada juga ya g sangat ketat/keras, sehingga sering

disebut "fundamentalis" atau "ekstrimis"). Pemikiran dan usaha atau

perjuangan menegakkan Islam itu tentu bukan hanya dalam konsep ibadah

dalam pengertian sempit, namun juga dalam konsep yang menyeluruh. Oleh

karena iq dilihat dari aspek kesejarahan, sebagai mana disebutkan Hodgson

tadi, selalu ada usaha untuk mengamalkan ayat tersebut dengan konsep-

konsep operasional dalam kehidupan, yang meliputi semua aspeknya,

lrtt
termasuk ilmu pengetahuan, seni, politik, dan lain-lain. Ini berarti, konsep

amar ma'ruf nahi munkar dalam perspektif sejarahnya, menurut analisis

outsider, sejak masa yang sangat awal menggunakan konsep sosial yang

menyluruh, bukan sekedar praktik dakwah dengan lisan, seperti yang sering

kita temuai sekarang ini. Dalam aplikasinya pun bukan sekedar perjuangan

yang mengarah pada benturan fisik, sebagaimana pemahaman sebagian

umat Islam. Tentunya dengan cara seperti itulah "Khairu Ummah" telah

terwujud pada masa yang sangat awal terutama sekali diawali dari masa

nabi Muhammad SAW.3e

"Takdir Ali MuHi, Menbangun Moralitas Bangsa (Amar ma'nrf Nahi Munkar: dan
Subyehi,f-NormatiJ ke Obyekrf-Emperrr, Yogyakanar Aditya Medi4 1998, h. 20.

"lbid.,h.20.
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Dalam perjalanannya "Umat Terbaik', ini mulai terusik dengan

riuhnya hembusan Wfianyaan, yang ingin melihat sebuah realita dari

dimensi yang berbeda, yaitu sebuah pertanyaan yang muncul dari lubuk hati

seorang awam, apakah benar ,.Umat Terbaik', memang seuniversal dan

seglobal yang orang kira, bahwa seluruh Umat Muhammadlah yang

menyandang predikat tersebut, para mufassirin berikhtitaf dalam

menta'wilkan hal ini, sebagai sedikit gambaran ada baiknya menengok

kepada beberapa versi yang dikutip oleh Syu,bah Asa dalam tulisannya

yang be{udul: "Dalam cahaya Al-eur,an (Tafsir AyaGAyat Sosial_politik;.

Pertama, 'Ikramah r.a. memulangkan pengertian .Umat Terbaik,,

kepada peristiwa yang dinilainya menjadi asbabun ruzul ayat. yakni yang

menyangkut Ibnu Mas'ud, Salim mantan budak Abu Hudzaifah, Ubay ibn
t.

Ka'b, dan Mu'adz ibn Jabal. Dua orang yahudi, Matik anak Ash-Shaif dan

Wahb anak Yahuda, berkata kepada mereka, ..Kami lebih mulia dari kalian,

Agama kami juga lebih baik dari kalian punya',. Maka Allah menurunkan

ayat ini. Betapapun "lugu"-nya alasan itu, dengan demikian .kamu, 
di

dalam ayat adalah keempat orang tersebut.ao

i\ AUi:3u 1lr e'y'5, ,r'r+-.:t Jt: tf 5t 7-Fit
".'# ; )t -') ,fs i'Jt, ,nL 'ori Jr}c, ,;.jJL,..-

... tti,l .Lt, ot

iiAt ,6'i- i J1j ;,.tt j;,)J.u;f q1,, ,+ J';;';
* 

Syrs'bah Asa. Dolan Cahaya Aleur'an (Tafsir Ayat-Alat Sosiat-polilik), lakfita
PT Gramedia Pustaka Utam4 2000), h. 279.

arCD. 'Al-Makrabah As-Syamilah, Tafsir Durul Mansur.
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,'5r'lZti 'r ;, ;t ,il arx q';? u;:3f 
' .|j !6,'.f!.ir 

sr* j6?rt ;l1
Kedua, 'Umat Terbaik' adalah Ahlul bait. Ini riwayet dalart durrul

Mantsur, penuturan Abu Hatim dari kata-kata Abu Ja'far. Kaum Syi'ah

menganggap Ahlul Bait (keluarga Nabi) hanya para junjungan mereka : Ali,

Fathimah, Hasan, Husain, r.a., dan keturunan Husain.a3

'Yt-* €) f 4I dt- €r at aftt
act.')r'. olL i'tr L. -llt c-5 tii\ J,' \r y._ , -'\) Jt,

t{

Ketiga, seperti diriwayatkan Ahmad, Nasa'i, Tabrani dan Al-Hakim,

yang di Shahihkan oleh Ibn 'Abbas r.a. berpendapat bahwa umat yang

dimaksudkan dalam ayat adalah "mereka yang berhijrah bersama Rasulillah

SAW dari Mekkah ke Madinah", atau Muhajirin. .Begitu j,uga menurut

'Umar ibn Al-Khattab dan As-Suddi, r.a.a5

*-it ee,lg )> itStt # u.\ ot):)t "b L';i)

(1 r-;Jr ,1,tlJtt ,At
r ol r - ,

,./l r 6jt.> ,rlv - \' v
a .)

a

1

r ,cl ...j 9.P e cV €,
. ^'-r.5

',.il.i)t J\*', * l" ,p it )';r'{ L;t1 ;)J\ i :

I

-t
,o (.i !

IJu 6J{
r
I f

o2CD. "Al-Makabah As-syamila[ TaJsir A t-Khazin.

o3 Syu'bah As4 Dalaz Calaya Al-Qur'an, h. 28o.

aAbdurrahman Jalaluddiq Ad4trul Manshur frt Talsirit Maasur. Beirut: Daar al-
Fik, 1993, h. 294.

ar Syu'bah As4 Dalam Caha1ru At-Qur'an, h. 280-281.

* CD. "Al-Maktabah As-syamilall Tafsir llurul Manmr
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Keempat, Razi mengantarkan pendapat lebih luas, dari orang lain:

mereka itu 'Para Pendahulu Pertama' atau As-Saabiquunal Awwalun. "Para

pendahulu pertama dari kalangan imigran dan para penolong, serta yang

mengikut mereka dalam kebaikan, Allah meridhai mereka dan mereka ridha

kepada-Nya". Kaum imigran adalah muhajirin, kaum penolong disebut

Anshar. Lebih lagi, pendapat itu juga memasukkan, ke dalam'umat terbaik',

siapa saja yang berbuat seperti yang diperbuat para pendahulu pertama

itu".a7

A.L9 J-. J
,1
,rr ,-Gb(4!

,^.VL,: rfu 6'i -& J.:, o.j,:

te {i*}

Kelima adalah pendapat Adh-Dhahhak, yang meluaskan pengertian

'umat terbaik' kepada para (seluruh) sahabat Rasulullah SAW.

\t tJ4tar ir *,

'''.LG *r il;\t * nr Jr-^,, LttLi'i
Yang paling populer dikalangan para sahabat Nabi SAW adalah

khulafuurrasyidin, yaitu abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali, mereka ini

adalah sahabat yang paling dekat dengan Nabi SAW, dan pengganti Nabi

SAW dalam memegang tampuk kepemimpinan dalam menegakkan ajaran

Islam.

o' Syu'bah Asa, Dalam Cahaya Al-Qur'an, h. 281 .

a8 CD.'Al-Maktabah As-syamilah, Ta/sir Ar-Razi

o'Abu Ja'fat Muhammad, At-Tibyan fi Tafsiril Qur'an, Saudi Arabia: Al-I'lam al-
Islamy, 1989, h. 557.
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Keenam, hanya berbeda tekanan dengan pendapat keempat, boleh

diwakili Rasyid Ridha. Katanya, pengungkapan 'umat terbaik' itu

merupakan "kesaksian Allah untuk Nabi Muhammad SAW dan para

mukmin yang mengikut beliau dengan benar, sampai ke masa turunnya ayat

ini, yakni bahwa mereka umat terbaik dengan tiga nilai itu (amar, nahi, dan

iman).50

Ketujuh, barangkali juga identik dengan pendapat keenam. "secara

lahir", kata az-Zajjaj, "firman 'adalah kamu umat terbaik' memang

dialamatkan pembicaraannya kepada para sahabat Nabi SAW tetapi itu

sebenamya umum untuk keseluruhan umat". Dalilnya: firman-firman

"dituliskan atas kamu prrass" dsl "dituliskan atas kamu kisas dalam kasus

orang dibunuh", kedua-duanya berbicara kepada para hadirin (para sahabat,

bahkan walau didahului dengan "wahai orang-orang beriman", "tetapi itu

umum untuk semua". lni termasuk pendapat keenam kalau diasumsikan

adanya elaborasi pengertian 'sahabat' dan 'seleksi' para anggota umat,

seperti pada Rasyid dan 'Abduh.5l

-t
.4-. ) Jt

eic'4, ,'&'r #\t ,k"pt .;t;Li y * +gtt erb

'o Syu'bah Asa, Drl-r, Cahay Al-Qur'an, h. 280.

" tbid h. zst.

5zMuhammad Ar-Razi, Talsir al-Fakhrur Razi, Beirut: Daar Al-Fik, 1995, h. 196

Bahwa 'Umat Terbaik" adalah seluruh umat Muhammad, alasannya

dari segi lain juga bisa diberikan Ar-Rabi' r.a. kata sahabat Nabi iru, "Tidak
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ada umat yang lebih banyak istijabah-nya (tindakan menjawab seruan, atau

anugerah pengabulan do'a) di dalam Islam (sebagai agarna seluruh nabi)

dibanding umat lvluhammad". Sehingga kalimat dalam ayat tersebut, seperti

menurut pendapat yang diantarkan Razi, bisa ditafsirkan sebagai: "Kamu,

sejak saat beriman, merupakan umat terbaik". Lebih lagi, kehadiran umat

terbaik itu "menyangkut seluruh abad". Sementara itu, ungkapan "yang

dilahirkan untuk manusia" berarti, menurut pendapat ini, "dimunculkan

secara khas, sehingga dikenal dan bisa dibedakan dari yang lain".53

5. Pengertian Kajian

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, "Ifuj ian" berasal dari kata

"kaji" yang berarti penyelidikan atas sesuatu.sa Secara khusus penulis

mengartikan bahwa kajiarl adalah mengadakan eksplorisasi atau

mengadakan penelusuran terhadap sesuatu yang akan diteliti.

C. Kerangka Berpiirir

Ummat Islam pada saat ini sudah terusik dengan kemajuan zaman,

pengaruh sekularisme dan materealisme yang lahimya bukan dari agama Islam

sudah banyak menjadi panutan hidup. Gemerlapnya dunia sudah mampu

menutup hati nurani sebahagian besar ummat manusia, hingga pada akhimya

ajaran agama tak lagi dihiraukan dan dianggap tak berguna dalam menjalani

roda kehidupan.

r3syu'bah As4 Dalaz Cahoya Al-Qur'an, h.281.

Jo Tim Penyusu, Kamus Besar Bahasa lndonesia, h. 431.
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Di dalam Al-Qur'an Ummat Islam disebut sebagai "Ummat terbaik".

Gelar tersebut didapatkan karena pelaksanaan dahwah yang didasari oleh; (amar

ma'ruf dan nahi mungkar serta beriman kepada Allah SWT). Namun realita

yang ada,'Jauh api dari panggang" itulah sekiranya falsafah yang tepat bagi

Ummat Islam saat ini. Dikatakan demikian, karena sebahagian besar dari Ummat

Islam itu sendiri tidak lagi perduli akan aktivitas kedakwahan.

Dari beberapa pemaparan di atas, maka penulis merasa perlu membuat

sebuah kerangka pikir dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

HAL-HAL YANG MENJADI
PRINSIP.PRINSIP KHAIRU
TIMMAH MENIJRUT PARA

MUFASSIR

Al-Qur'an Surah Ali Imran Ayat 110

Gambaran Umum AlQur'an Surah Ali Imran Ayat I l0

IMPLEMENTASI DAKWAH
BERDASARKAN SURAH ALI
IMRAN AYAT I IO MENTIRUT

PARA MUFASSIR



BAB Itr

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan jenis kualitatif dengan metode

yang biasa di kenal dengan nama library research, yaitu penelitian

yang dilakukan melalui jasa-jasa kepustakaan sebagai sumber

tertulis.55

Metode penelitian

Sedangkan metode penelitian ini menggunakan metode

analitis (tahlili), yakni menjelaskan bentuk penafsiran ayat-ayat Al-

Qur'an dengan memaparkan sqgala aspek yang terkandung di

dalamnya.

Melalui metode ini, sebagaimana yang dilakukan oleh para

mufassir, yakni menguraikan makna yang terkandung di dalam Al-

Qur'an, kalimat demi kalimat sesuai dengan urutannya di dalam

mushhaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang dikandung

oleh ayat yang ditafsirkan tersebut, meliputi kosa kata, konotasi

kalimatnya, latar belakang turunnya ayat, kaitannya dengan ayat-ayat

lain, baik sebelum maupun sesudahnya, dan tidak ketinggalan pula

pendapat-pendapat yang diberikan berkenaan dengan tafsiran ayat-

55 Suharsimi tuikufio, Marcjemen Penelitiqn, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005, h. 321
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ayat tersebut, baik yang disampaikan oleh rasulullah SAW, sahabat,

tabi'in, maupun ahli tafsir itu sendiri.

Penulis dalam hal ini akan menggunakan bentuk tafsir bil

ma'tsur, yakni menggunakan ayat dengan ayatlhadits dan juga riwayat

sebagai subjek penafsiran ayat tersebut. Di dalam tafsir ini tetap ada

analisis, tetapi sebatas adanya ayatlhadits dan riwayat tentang ayat

yang ditafsirkan ini.

B. Subjek dan Objek penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah implementasi Dakwah

berdasarkan surah Ali Imran ayat ll0 dan prinsip-prinsip dasar dalam

ayat tersebut menurut perspektif para ahli Mufassir. dan objek dari

penelitian ini adalah tentang Khairu Ummah dan semua yang menyangkut

dan berkenaan d engan Khairu Ummah tersebut.

C. Data dan Sumber Data

I . Data

Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan

untuk menyusun suatu informasi.56 Dalam penelitian, dikenal dua

macam data, yaitu data primer dan data sekunder.5T Data primer/data

pokok yaitu semua data yang berkaitan langsung dengan bentuk

Dakwah Berdasarkan Surah Ali Imran Ayat ll0. Sedangkan data

. 
t6 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian (Suqlu pendekatan prahik),(Jakarta: pT

Rieneka Cipt4 1998), h. 99.

5? cik Hasan Basri, pemtnlun penyusunan Rencana peneritian dan penurisan skripsi
@idang llnru Agama Islan), (takana: Logos, 1998), h. 59.
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sekunder/data penunjang adalah data yang dipandang sebagai data

yang dapat memperkuat dan melengkapi data primer/data pokok.

2. Sumber data

a. Sumber primer

Data primer/pokok diambil dari beberapa kitab tafsir Al-

Qur'an yang bercorakkan sastra budaya kemasyarakatan (Adabi,

ijtima'i). Diantara tafsir tersebut adalah:

I ) Tafsir al-Azhar

Tafsir al-Azhar merupakan karya utama dan terbesar

dari Prof. Hamka, diantaranya lebih dari 118 karya pada

bidang sastra, sejarah, tasawuf dan agama. Kitab tafsir ini

terdiri dari l5 jilid dan setiap jilid berisi penafsiran 2 jv al_

Qur'an, di setiap awal surah ditafsirkan atau diuraikan

terlebih dahulu beberapa hal yang berkaitan dengan surah

dan pokok isinya, dan Setiap ayat disertai dengan

terjemahannya. Masalah pokok yang terkandung dalam

ayat-ayat tertentu diuraikan dan ditafsirkan dengan panjang

lebar, dengan bahasa yang tidak terlalu tinggi dan juga tidak

terlalu rendah sehingga sesuai kondisi umat Islam di

Indonesia.

2) Tafsir al-Misbah

Tafsir al-Misbah adalah kitab tafsir terakhir dan

sangat monumental karya DR. M. Quraisy Shihab. Dalam
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sekunder/data penunjang addah data yang dipandang sebagai data

yang dapat memperkuat dan melengkapi data primer/data pokok.

2. Sumber data

a. Sumber primer

Data primer/pokok diambil dari beberapa kitab tafsir Al-

Qur'an yang bercorakkan sastra budaya kemasyarakatan (Adabi,

ijtima'i). Diantara tafsir tersebut adalah:

1) Tafsir al-Azhar

Tafsir al-Azhar merupakan karya utama dan terbesar

dari Prof Hamka, diantaranya lebih dari llg karya pada

bidang sastra, sejarah, tasawuf dan agama. Kitab tafsir ini

terdiri dari 15 jilid dan setiap jilid berisi penafsiran 2 juz al_

Qur'aru di setiap awal surah ditafsiikan atau diuraikan

terlebih dahulu beberapa hal yang berkaitan dengan surah

dan pokok isinya, dan Setiap ayat disertai dengan

terjemahannya. Masalah pokok yang terkandung dalam

ayat-ayat tertentu diuraikan dan ditafsirkan dengan panjang

lebar, dengan bahasa yang tidak terlalu tinggi dan juga tidak

terlalu rendah sehingga sesuai kondisi umat Islam di
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Tafsir al-Misbah adalah kitab tafsir terakhir dan

sangat monumental karya DR. M. euraisy Shihab_ Dalam
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penafsirannya, Quraisy Shihab menerangkan secara

gamblang tentang masalah pokok yang terkandung dalam

ayat-ayat yang ditafsirkan, yang dikaitkan dengan hadis dan

pendapat para ulama dan para Mufttssir serta analisis beliau

yang membuat pembacanya dengan mudah memahami

penj elasannya.

3) Tafsir Al-Maraghi

Tafsir Al-Maragi adalah sebuah kitab tafsir yang

tersebar secara luas di kalangan umat Islam. Tafsir ini

dinisbohkan kepada nama daerah atau ibu kota tempat

pengarangnya dilahirkan yaitu kota al- Maraghi kira-kira

700 km ar4fr selatan Kota Kairo. |.{ama lengkap

pengarangnya yaitu Ahmad Mustafa Ibn Muhammad Ibn

Al-Ma'in al-Qadi al-Maraghi ( 1 300-1 37 1 H / 1 883- I 952 M)

kitab tafsir al-Maraghi mengambil corak sastra budaya

kemasyarakatan (Adab i Ij t ima' i) yang berorientasi kepada

kebutuhan dan kemaslahatan masyarakat sehingga sangat

relevan sekali dengan kebutuhan umat Islam dimasa

sekarang ini58.

4) Tafsir I;i-Zhilalil Qur'an

5E Hasan Zaini, Taftir Tematik Ayat-Ayat Kalam Tafsir Al-Maraghi, pedoman Ilmu
Jaya, Jakart8, 1996, h. 20
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Kitab tafsir ini adalah termasuk dalam kitab modem

yang dikarang oleh Sayid Qutub seorang tokoh lkkhwanul

Muslim. Pada tahun 1986 di Beirut. Tafsir ini memepunyai

corak yang khusus dan kitab tafsir lain yaitu

menggabungkan antara Tafsir Birra'yi dan Tafsir 8/

Matsurse. Beliau menafsirkan ayat-ayat Qur'an secara

panjang lebar dengan bahasa yang indah disertai dengan

analisis kondisi masyarakat khususnya kondisi umat Islam

yang pada waltu itu tertindas.

5) Tafsir Ibnu Katsir

Kitab tafsir ini disusun Ibnu Katsir, seorang alim

terkemika dalam tafsir Al-Qur'an. Ibnu katsir (Bpsyra, 700

FVl300 M-Damaskus, Syakban 774lfebruati 1373). Nama

lengkapnya adalah Imamuddin Isma'il Umar bin Katsir. Ia

seorang ulama yang terkenal dalam ilmu tafsir. Karyanya

dalam bidang tafsir ini adalah tafsir Al-Qur'an Al-Karim

dalam l0 jilid. Pengaruh kitab tafsir ini sangat besar dan

sampai sekarang masih banyak digunakan sebagai

rujukan6o.

b. Sumber sekunder

Adapun yang nrenjadi sumber data sekundernya adalah

59 Enskolpedi Islam 2,lchtiar Baru Van Hoeve, Jakarta, 2003, h. 145

"o tbid tL tsa.
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Imam Jalaaluddin Al-Mahalli, Imam jalaaluddin As-

Suyuthi, Tafsir Jalalain (berikut Asbabun Nuzul), Jilid l,

alih bahasa: Bahrun Abu Bakar, Sinar baru algensindo,

Bandung, 1999.

M. Quraish Shilwb, Wawasan Al-Qur'an; Tafsir maudhu'i

atas pelbagai persoalan umat, Mizan, Bandung, 2004.

Prof Dr. Said Agrl Al Munawwar, ,4 l-Qur'an (membangun

tradisi kesalehan hakiki), Ciputat Press, Jakarta, 2004.

M. Quraish Shilraai, Membum*an Al-Qurbn, Mizan,

Bandung, 1997.

M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur'an, Mizan, Bandung,

1999.

Muhammad Husain Fadhlullah, l,letodologi Dakwah

dalam Al-Qur'an (pegangan bagi para ahivis), lakarta:

Lentera, 1997.

Muriah, Siti Metodologi Dakwah Kontemporer,

Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000.

Syu'bah Asa, Dalam Cahaya Al-Qur'an (fafsir Ayat-Ayat

Sosial-Politik), PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakartz,

2000.

Takdir Ali Mr*ti, Membangun Moralitas Bangsa (Amar

Ma'ruf, Nahi Munkar, dan Subyektif-Normatif ke Obyektf-

Emperis), LPI)I UMY, Yogyakarta, 1998.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan jenis penelitian ini, yakni penelitian kepustakaan

(literatur). maka pengumpulan data yang digunakan adalah teknik

dokumenter dengan menelaa[ mengkaj i, dan meneliti buku-buku tafsir

yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Adapun teknik

pengolahan data adalah melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

l. Klasifikasi data, yakni mengelompokkan data yang diperlukan untuk

mempermudah penelitian.

2. [nterpretasi data, yakni menafsirkan data seperlunya untuk

mendapatkan gambaran penelitian yang jelas.

E. Teknik Analisis lsi (Contenl analysis)
!,

Adapun teknik analisis isi (content analysis) ialah dengan cara sebagai

berikut:

Data yang sudah diolah selanjutnya disajikan secara deskiptif

kualitatif berupa uraian-uraian yang dapat memberikan gambaran

tentang data yang ditemukan, untuk kemudian dilanjutkan dengan

analisa isi (content analysis).

Dalam analisa isi (content analysis), metode yang

dipergunakan adalah deskriptif interpretatif yakni isi yang disajikan

diberikan penafsiran dan pembahasan khususnya terhadap masalah-

masalah pokok terhadap data vang diternukan.



BAB IV

IMPLI,MENTASI DAKWAH BERDASARKAN SURAH ALI IMRAN
AYAT IIO SERTA IIALTIAL YANG MENJADI PRINSIP.PRTNSIP

KHAIRU LANN{I"H MEI{URUT PARA MUFASSIR

A. Gamharan Umum Al-Qur,an Surah Ali Imran ayat 110

Firman Allah:

,a,Ii ; 314n-r+izrt 6rit q@L;;i ii;* -t Lr-
,1 ,,-,& 't* i* ,,n1;i J'al

?|

v) i,L o*Fir4)J

C>lr;4;iiljLii iiii
Artinya: "Kamu adalah unut yutlg terhatk yang dilahirkan untuk manu,sia,

menyeru kepada yang ma'ruf don ntencegah dari yang mnrkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya Ahti Kitab boiman tcntulah int
lebih bark bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang ;tang Jasik',. (eS. Ali
Imran: .1 10).61

Allah membagi manusia kepada beberapa umat, umat Nabi

Muhammad dan umat-umat sebelumnya. Setiap umat diberi aturan atau jalan

yang terang. Jika Allah menghendaki, niscaya manusia seluruhnya akan

dijadikan satu umar saja (dari segi akidah), tetapi Allah tidak melakukannya.

Sebab, Dia hendak menguji tentang apa yang diberikan-Nya kepada mereka.

Karcna itu, Allah memerintahkan agar mere,ka berlombaJomba dalam berbuat

kebajikan (Q. 5: 48) Maka di antara mereka ada umat yang memberi petunjuk

dengan hak dan dengan hak pula mereka menjalankan keadilan (e. 7: lgl).

Allah memunculkan umat baru setelah munoulnya umat yahudi dan

Nasrani, yaitu umat lslam, umat ini disebut-sebut sebagai umat yang terbaik di

'irAli Imran (3): o
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dunia ini. trtak kelebihan mereka dibanding umat lain ialah karena tugas dan

tanggung jawab yang mereka emban, yaitu amar ma'ruf nahi munkar, dan

beriman dengan sebenar-benamya iman kepada Allah.

Surah Ali Imran ayat 110 ini diturunkan pada tahun ketujuh Hijriyah,

ini berarti bahwa swah ini termasuk ke dalam kelompok surah Madaniyah.

Dengan kata lain, surah ini ditunrnkan ketika masyarakat muslim sudah

terbentuk dan beftkan sudah mulai tumbuh dewasa, ini berarti merupakan

tuntutan ideal yang lebih tinggi bagi individu Muslim. Yang jelas, dakwah,

amar nn'ruf, nahi munkor, lebih-lebih beriman kepada Allah adalah

kewajiban bagi umat Islam, yang tujuan utamanya adalah kehidupan yang

damai, adil, selamat di dunia dan akhirat kelak.6'?

Surah Ali lmran ayat 110 tersebut merupalan pasangan dari ayat 104

dari surah itu sendiri, oleh karena itu persambungan kedua ayat bisa dilihat

sebagai semacam hubungan kausalitas (sebab-akibat); pelaksanaan perintah

dalam ayat terdahulu itu menyebabkan para pelaksananya diberi predikat

'umat terbaik', tentunya dengrn melaksanakan tugas ke dakwahan yang kerap

kali identik dengan amar ma'ruf, nahi munkar, dalam kedua ayat tersebut

terjadi dua kali pengulangan substansi dengan redaksi yang sedikit berbeda

dari segi dhamir (kata ganti) dalam penyebutan amar ma'ruf nahi munkar

meskipun tugas dakwah ini sama-sama ditujukan kepada saru umat, yaitu

Islam.

u'Takdir 
Af i Mukt| Mcmbangut Moraliras Baugs,t. h 33
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Prof. Dr. Hamka dalam Tafsir Al-Azhar menggambarkan ayat ini

sebagai berikut:

Ayat ini menegaskan sekali lagi hasil usaha itu yang nyata, yang
kongkrit. Yaitu kamu menjadi sebaik-baik umat yang dikeluarkan antara
manusia di dunia ini. Dijelaskan sekali lagi, bahwa kamu mencapai derajat
yang demikian tinggr, sebaik-baik umat, karena kamu memenuhi ketiga
syaxat: amar ma'ruf, nahi mun}ar, iman kepada A11ah.63

Kalau sekiranya berimanlah ahlul-krtab sebagai iman demikian,
berpusat kepada mentauhidkan Allah, diiringi dengan amar ma'ruf, nahi
munkar, niscaya itulah yang lebih baik bagi mereka. Maka bcrbahagialah
mereka dunia akhirat, sedang orang-orang yang t'asik tidak mau tahu, tidak
mau menyelidiki. Sebab j irva mereka tidak merdeka, karena diikat oleh
ta'shub memegang yang lama, sebab itu mereka senantiasa hidup dalam
perpecahan sesama sendiri.({

Dalam Tufsir Fi Zhiluulil Qur'an, SaT"yid Quthub menjelaskan bahwa

ayat ini membicarakan tentang eksistensi umat lslam dalam peradaban dunia

dibandingkan umat yang lainnya, beliau berpendapat

Jnilah persoalan yang harus dimengerti oleh urnat lslam, agar mereka
mengetahui hakikat diri dan nilainya, dan mengerti bahwa rnereka itu
dilahirkan untuk maju ke garis depan dan memegang kendali
kepemimpinan, karena mercka adalah umat yang tcrbaik. Allah
menghendaki supaya kepemimpinan di muka bumi ini untuk kebaikan,
bukan untuk kebunrkan dan kejahatan. Karena itu, kepemimpinan ini tidali
boleh jatuh ke tangan umat lain dari kalangan umat dan bangsa .lahiliyah.
Kepemimprnan ini hanya l:yak diberikan kepada umat yang layak
untuknya, karcna karunra yang telah dibcrikan kepadanya, yaitu akidah,
pandangan, peraturan, akhlak, pengetahuan, dan ilmu yang benar. Inilah
kewajiban rnereka sebagai konsekuensi kedudukan dan tujuan
keberadaannya. yaitu kewajiban untuk berada di garis depan dan
memegang pusat kendali kepemimpinan.0s

61Hamk4 
Ta/sir At-Azha\ !^kana: P'I'. Pusraka panji Mas, 2004, Jilid tV, h. 64.

6olbtrL,h io.

65Sayyid 
Quthub, Tafsir Fi Zhitalil Qur'ort (Di Bawth Narugatt Al-eur'an). alih

bahasa As'ad Yasin. Jakarta: Gema Insani, 2OOt, Jilid ll, h. 128.
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Dalam te{emaham Tafsir Al-Mq.raghi dijelaskan bahrva ayat lnl

merupakan motifasi bagi umat Islam untuk selalu tampil sebagai umat yang

menyerukan akan kebaika4 mencegah l.epada kejahatan, dan memegang

teguh keimanan l<epada Allah S'il/T.

Keutamaan orang-orang yang melakukan ukhuwwah dalam agama dan
berpegang teguh pada tali Allah. Hal ini dimaksudkan untuk
membangkitkan mereka agar kamu taat dan menurut. Sebab, mengingat
keadaan mereka yang diciptakan sebagai sebaik-baik umat sudah
seharusnya hal-hal yang menguatkan panggilan mereka ini jangan terlepas
dari diri mereka, karena hal ini merupakan keistimewaan mereka. Hal ini
tidak akan bisa dicapai melainkan dengan jalan memelihara (mengikuti)
perintah-perintah Allah dan meninggalkan larangan-larangan-Nya,66

Sedangkan Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsir Al-Misbah,

bahwa predikat umat terbaik kedudukannya hanya diketahui oleh Allah,

seperti penjelasan beliau sebagai berikut:

Kat* kuntum yang digunakan ayat 110, ada yang memahaminya
sebagai kata kerja yang sempuma, kana tammah sehingga ia diartikan
wujud,yakni kamu wuj ud dalam keadaan sebaik-baik umat. Adajuga yang
memahaminya dalam arti kata ke{a yang tidak sempuma kauna nuqi:shuh
dan dengan demikian ia mengandung makna wuj udnya sesuatu pada masa
lampau tanpa diketahui kapan itu terjadi dan tidak juga mengandung
isyarat bahwa ia pernah tidak ada atau suatu ketika akan tiada, Jika
demikian, maka ayat ini berarti Lamu adalah dalam ilmu Allah adalah
sebaik-baik umat.67

Pendapat ini senada dengan apa yang dikemukakan oleh Ibnu

Abdussalam dalam tafsimya:

b €

66Ahmad musthafa Al-Maraghi, Tafsir At-Maraghi, alih bahasa Bahrun Abu Bakar,
Semarang: Toha Putra, 1987, Jilid M. 48.

67M. 
Quraish Shihab, Tafsir Al-Misb.ih, h. 173.

6ECD. "Al-Maktabah As-Syamilah, Ta/sir lhm Ahdtssalam.

Jrr=Jl
a
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Lain halnya dengan lmam A.l-mahalli dan As_Suyuthi dalam 
.lafsir

Jalalain, berbicara tentang kepada siapa ayat ditujukan, lalu mereka

berpendapat bahwa ayat tersebut ditujukan kepada umat akhir zaman yaitu

umat nabi Muhammad SAW.

{,i';};,; i' + €. ll rl; a, .b # *i t_ 1,:ky
...u,-*l {,4;i

"(Adalah kamu) hai umat Muhammad SAW, dalam iliru Allah S#f,
(sebaik-baik umat yang dikeluarkan) yangditampilkan... ,, 

.

Dalam te{emahan singkat Ibnu Katsier, surah Ali Imran ayat I l0

digambarkan bahwa, Allah SWT memberitahu bahwa umat Muhammad

adalah sebaik-baik umat.To

Lebih lanjut menurut Ibnu Abbas, sebagaimana diriwayarkan oleh Al_Hakim, bahwd yang dimaksud dbngan seb"aik_baik umat dalam ayat iiri,
l1-.l r?.. sahabat yang berhijrah l".ru.u nuruiUior, dari Makkah kervraolnan. Namun sebenamya maksud ayat ini umum bagi umatMyluTTld seluruhnya dari generasi p..turu, gererasi terbaik, dr mananabi Muhammad diutus sampai glnera.i 

' 
i"ot mengikutinya danseterusnya, Tr

Al-Mawardi dalam tafsirnya berpendapat, bahwa umat yang dimaksud

disini ialah umat Islam itu sendiri, umat dalam pengertian dan berbagai umat

manusia, dan umat Islamlah yang paling baik dan yang paling mulia di sisi

Allah SWT, sebagaimana lladits yang dikemukakan beliau dala.m Tafsir At_

Ma w a rd i sebagai berikut:

"'CD. -AI-Maktabah As-Syamilah, TaJsir .talqlain.

'0 Salim Bahreisv. Said Bahr.eisy, 
_Ter.jemahan S;ngkat Tafsir lbnu Kutsrcr, alihbahasa, Surabaya. pT. Bin; Ilmu, tth, Jilid it. h. ta5.

1' lbid., h. t6s.
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'i( {f i*=" or+ ;i , lu n-) rlt; it -u Ct r" ,sr!rl..u,

"'io' .* v'sr' a';
Artinya: 'l'elah diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda:,,Kamu

melenglcapi bilangan tujuh puluh umat dan kamulah yang terbdik
dun termuliu dihadapan Alkth,'.

Dan sesungguhnya umat Islam telah mendapat kedudukan yang

termulia dan tinggi itu adalah karena Nabi Muhammad sAW sebagai hamba

Allah yang termulia dan Rasul yang terdekat kepada Allah SWT yang telah

diutus dengan suatu syari'at yang sempurna yang tidak pemah diperoleh

seorang Nabi pun sebelumnya. Amal sedikit yang dilakukan orang menurut

syari'at Muhammad tidak dapat ditandingi oleh amal yang banyak yang

dilakukan menurut syari'at lain, sebagaimana diriwayatkan oteh Imam Ahmad

bahwa Muhammad bin Ali mendengar ayahnya bercenta bahwa Rasulullah
,+

SAW bersabda:

-'n le ri[ nr J';.,r.oii "Eri j, t;li fi 16 i+Li
rj* J.+t)t .p, ii;i'.;i'q'r\i C;*,-a,"rr, *1u

t.- i'i 
":' 

;iu+r
Artinya: "Aku telah diberi oleh Allah apa yang tidak diberikannyct kepada

s_eorallq nabi dari pada nahi-nahi_ Beliau tlitanya, ',lpikuh itu ya
Rasulullah'1" Beliau bersabda. .,Aku tlimenang'kan (datim
peperangan) hanya karena rasa ketakutan yang ttilatuhkan oleh
Allah ke dalam hati muyuh. Aku dibari kunci-iunci dunia. aku diberi
nama Ahmad dan tonah dyadikan pen uci bagiku, serta umatku
diiadikannya mat teTbdik,'.

72 CD *Al-Maktabah 
As-syamilah, l.oftrr Al-Maworcli.

TrCD 'Al-Mawsu'ah Al-hadits An-Nabiiwi Asy:5y6r;r, Musnad AlJrnarn Aliniad,
musnad Ati ibn Abi rhdlit)
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Surah Ali Imran ayat 110 di atas menggambarkan oredikat umat Islam

dibandingkan dengan umat yang lainnya, yakni umat yang terbaik dan yang

paling mulia di sisi Allah SWT. predikat tersebut disematkan kepada umat

Islam karena umat Islam mau rnelaksanakan amar ma,ruf nahi mungkar dm

beriman kepada Allah SWT.

B. Implementasi Dakwah Berdasarkan Surah Ali Imran ayat ll0

Artinya: "Kamu
manusia.

adaloh
,,14

umat terbaik yang dilahirkan

Cita-cita Islam merupakan refleksi tauhid yang merupakan prinsip

sentral dalam Islam. Tauhid menekankan kesatuan hubungan tiga eksistensi:

Tuhan, alam, dan manusia. Manusia sebagai subyek kehidupan merupakan

khalifah Tuhan yang diberi kuasa untuk memanfaatkan alam untuk

membangun peradaban di jagad raya. Keberhasilan misi kekhalifahan tersebut

sangat tergantung kepada kemampuan manusia dalam mengembangkan

sunnnatullah dalam dirinya, yakni dengan menginternalisasikan kekuatan_

kekuatan Tuhan, sehingga manusia dapat mengaktualisasikan dirinya daram

tugas kekhalifahannya di muka bumi. Kaum Muslimin begitu percaya akan

campur tangan Tuhan jika apa yang mereka lakukan berorientasi kepada

kebaikan dan untuk jalan kebenaran, karena Allah seralu .da di sisi orang-

oftt g yang selalu menegakkan kalimat Allah dan kebaikan. Dakwah Islam

dilaksanakan oleh seluruh kaum Muslimin agar nantinya tercipta suatu kon,lisi

-r )
r$
untuk

tlr.4; t
I !''....'U'"

74Ali Imran (3): I lo
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sosial yang stabil, karena dalam kehidupan ini selalu saja ada sesuatu yang

memang berpasangan dan harus seimbang dan teratur, seperti telatuftya

bulan dan bintang serta siang dan malam. Begitu juga dengan kefudupan yang

membutuhkan sebuah aturan agar segala kebaikan selalu dapat dipertahankan

dan kejahatan bisa ditekan dan dimusnahkan.

Ajaran Islam telah menggariskan bahwa dakwah merupakan kewajibafl

yang harus diemban oleh setrap orang yang mengaku muslim, dengan

demikian tidak ben:ir bila ada orirng yang beranggapan bahwa kewajiban

dakwah itu terletak hanya dipundak mereka yang mendapat julukan di

masyarakat sebagai khatib, muballigh, uStddz, dan ulama. Tentang wajibnya

dakwah bagi setiap muslimin ditegaskan oleh Rasulullah SAW, dalam

sabdanya:

Artinya: "fampaikan dariku walau hanya sdtu ayat.'.

lbnu Taimilyah berkaa: "Kewajiban ini adalah kewaj iban atas

keseluruhan umat, dan ini yang oleh para ulama disebr.t furdhu kifuyulL

Apabila segolongan dari umat melaksanakannya, gugurlah kewajiban itu dari

yang lain.'o

Dakwah merupakan usaha mengajak orang dari kondisi yang apa

adanya kepada kondisi yang seharusnya, sebagaimana yang dikehendaki oleh

{. I j,L6"_lJ

t'CD 'Al-Muw"u'ah Al-Hadits An-Nabawi Asy-syaril Shahih Al-Bukhari, Kitab
Al-Anbiya, no.327.

-- 
J6lbnu 

-Taimiyyah, A!-Amra lil maiuf llan Nahyu ,Anil Munkar, Terj Akhmad
Hasan, Periuloh Kepada Kebaikan, laran#h Darl kzmuilaran, Arab Saudi; depaflemen
Unrsan Keislaman. 2000, h. 4.
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Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah SAW, ini berarti dakwah yane berhasil

menuntut adanya perubahan pada diri sang mad'u (orang yang menjadi objek

dakrvah). Bila dakwah sudah dilakukan tapi perubahan kearah yang lebih baik

pada sang mad'u belum nampak berani dakwah belum mencapai hasil yang

diinginkan.D'

Tujuan dakwah adalah menciptakan suatu keadaan hidup manusia

berdasarkan syari'at Islam dalam mencari kebahagian hidup di dunia dan di

akhirat yang diridhai oreh Allah SWT. menurut A. Iryas Ismail dalam sebuah

tulisannya tentang Paradigma Dakwah Sayyd euthub,yaitu sebagai berikut:

^ P:neT merujuk pada e.S Ali lmran yang telah di kutip diatas, Sayyid
Quthub - berpendapat bahwa tujuan dakwah sesungguhnya aiilah
terbentuknya masyarakat Islam dengan predikat ,,Khairu- 

Ummah,,.
Dikehendaki dengan "Khairu Ummah,; ialah masyarakat Islam yang benar
secara aqidah dan kuat secara sosial politik, ekonomi dan k-ultural,
sehingga kepemimpinan duna \q g,ada t al - basyun r tyltah) dapat dipeganj
dan berada di tangan mereka.?s

M. Quraish Shihab memand ang ayat ini sebagai persambungan dari

apa yang diterangkan dalam surah Ali Imran ayat 104, berikut kutipanya:

. Setelah menjelaskan kewajiban berdakwah atas umat Islan, pa<Ia ayat
104, persatuan dan kesatuan mereka yang dituntut kini dikemukakan
bahrva kewajiban itu dan tunlutan nu pada hakrkatnya lahir dari
kedudukan urnat ini sebagai sebaik-baik umat lni yang membedakan
mereka dengan sementara .Ahli Kitab yang justru mengambit sikap
f"t"l.rl1 dengan itu. Tanpa ketiga hal yang Jisebut oleh alat ini, makl
kedudukan mcreka sebagai sebaik-baik umat tldak dapat mcreka
pertahankan.Te

TTAhrnad yani, Mez ujt, ()mat Terbaik, Jakarta: LppD Khairu Ummah, 1996, h I 13.

7EA. Ilyas lsmail, Paradigma dakwah &q5,itt euthub, (Rekonstruksi ?emikran
Dcthtuh Hurakuh), Jakarta: pT. penamadani. 2006, ti. 14l.

DM. 
Qurais Stlhab, lafsir Al-Misbah, h. 172.
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Sedangkan Sayyid Quthub memandang ini merupakan anug.erah

khusus Allah bagi umat Muhammad karena dengan kehendak-Nya lah umat

ini menjadi umat terbaik dalam eksistensinya terhadap umat yang lain.

_._ 
Pengungkapan kalimat dengan menggunakan kata ..ukhrijat,,

dikeluarkan, dilahirkan dan diorbitian dalamGntuk majhul tighuiril ju,it
(nabni lil tnajhul) perlu mendapatkan perhatian. perkataan ini
mengesankan adanya tangan pengatur yung halus, yang mengeluarkan
umat 

ini, dan. mendorongnya untuk tampil-dari kegeiopin aon"t egoiUon
serta dari balik bentangan trrai yang ticlak acla yang*mengetahui api'yang
ada dibaliknya iru kecuali Allah. Ini aaalatr 

-seUuatr 
tafimat !an[menggambarkan adanya gerakan rahasia yang terus beke{a dm i;;;merambat dengan halus. Suatu gerakan yang mengorbittan umai tI

panggung eksistensi. Umat yang mempunyai pe.anan, kedudukan, dan
perhitungan khusus.*,,

Dalam terjemahan tafsir Al-Maraghi ayat ini merupakan pengak_uan

'l uhan kepada umat lslam sebagai urnat terbaik dengan syarat_syarat yang

telah disarnpaikan oleh surah Ali lrnran ayat I 10.

. . 
Kalian adalah umat yang paling baik di alam wujud .lk rung, kor"no

k_alian adalah orang-orang yang rnelakukan arnar rira,ruf nahi munkar.
Kalian adalah orang-orang vang berirnan secara [renar, yang bekasn.ya
tampak pada jiwa kalian, sehrngga terhindarlah kalian dari'kejahatan, dan
kalian mengarah pada kebaikan.ii

Dalarn terjemahan singkat tafsir lbnu katsier^ disebutkan bah.,va avat

ini dituiukan secara umum kcpacla umat Muhammacl.

Menurut lbnu Abbas. sebagaimana dirirvayatkau oleh AI Hakinr.
bahrm vang dirnaksud dengan sebaik-baiknya umat dalarn ayat ini, ialah
para sahabat yang hcrhijrah bcrsama Rasuruirah dari Makkah kc Madinah.
Namun sebenamya maksud ayal ini umum bagi umat Muhamnlird
seluruhnya dari gerrerasi pertama, generasi teriaik, di mana Nabi
Muharntnad diutus saurpai generasi yatg rnengikutrl_ya tJal seterusnva.s2

3(lsayyid 
Quthub, Ta[sir Fi Z,hilatit eur.an.l,t. tl.t.

srAlrnrad 
Musthafa Al-Maraghi, Tafsir At-Mm.aghi, lt. 4g .

s2salirn 
Bahreisy, Saitl Batn:cisy, 'leriemahun Singkttl lil:rir !bnu Ktt.\iet, \. 165



43

Adapun pemakaian adalah, dalam ..adalah kamu umat terbaik',,

sementara sebenamya bisa juga dipakai kata-kata ..kamulah 
umat terbaik,, tak

lail (kalau anda setuju, sebab ini subjektifl kernungkinan penggunaal kata

tcrscbut bagr lcbih dari satu waktu kcjadian (tense). ,. Adalah kamu umat

terbaik" rasanya bisa memberi kesempatan pemrnjukkan masa lampau 1pc,r1

rcasc), rneski bisa bersarnbu.g (continou:,.) dengan rvaklu sekarang, dibanding

"kamulah umat terbaik" yang lebih menunjuk hanya waktu sekarang (present

ten.sc).8'

Setidak+idaknya memang dipersoalkan, <Ialam debat semantik teks

aslinya, mengapa pembuka ayat itu berbuny i kuntum Haira ummah (you were

tlrc hest community, meski bisa sekaligus you were. dan seterusnya) dan

bukan untum khuira ummah (you are lhe best community). Dan jawabannya

memang menunjukkan perbedaan pemahaman sehubungan dengan waktu s1

Dalam Tallir ar-Razi, dijelaskan bahwa mengapa kuntum bukan

antum, karena sebagai tanda yang diumumkan oleh A[ah bahwa itulah sifat

asli orang-orang Islam dan Allah mengetahuinya sejak waktu_waktu

sebelumnya (lampau), bukan baru sekarang atau saat ini.

* .;;;;.i +re \'&'^lbi + U) e.r<., pa$;6G
Artinya yang

reka,

*' Syr'b"h As4 Dolan Cahuya Al-eur,an, h. 274.

8a lbid, h. 27s.

sslrfuhammad 
A.bu Balar ar-Razi, Tafstr ar-Razi,Beirut: Daar at-Fikr, t990, h. 65

Maka Allah menghcndaki memberitahukan hal
dcm*run u (Kluiru (,nmuh) dengan si/bt o.rltnyu mc
bttkun buru sekurung utau suut ini.
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Kuntum khaira mmatin ]uga merupakan predikat spesial karena kata

ini hanya disematkan untuk umat akhir zaman sebelumnya kata ini tidak

dianugerahkan dan ini sekaligus sebagai motivasi bagi orang_orang mukmin

agar selalu sepakat dalam kebenaran dan dakwah (mengajak) kepada

kebaikan.

,* aw)t a 4)-0 e C
/ t,

& ."i.']l
l^ tt-*-^ \<g tL) I

-t
'JlArtinya: Perkataan yang mengikat/menunjukka

J0jt,sJ
 1

orung-urang mukmin itu
tersebut, dari kesepakatan
k.epada kebaikan.

n pembenaran aSar
tetup berudu puda predikat
atas kebenaran dan ajakan

Hamka mengisyaratkan bahwa ayat ini adalah merupakan jaminan dari

Tuhan akan keamanan orang Islam dari berbagai gangguan orang yang tidak

senang kepada lslam selama Umat lslam selalu beramar ma,ruf, nahi munkar,

dan beriman kepada Allah.

. lnilah suatu peringatax Tuhan yang wajib kita perhatikan dengan
seksama sekali. Di sini Tuhan memberikan jaminan, bahwa selama ka"mu
masih mengadakan dakwah kepada kebajikan, ."iu." masih beramarma'ruf dan nahi munkar, maka segala gangguan yang didatangkan oleh
ahlul-kitab itu sekali-kali tidak akan me-,"ui[uyatan bagi kami, kecuali
hanya gangguan sedikit, laksana gigitan nyamuk saja_87

S1u'bah Asa kembalr menjelaskan, kenapa dalam redaksi Surah Ali

Inrran ayat ll0, menggunak an kata kuntum, ia mempunyai empat alasan

sebagai berikut:

...,.,-.j11{rl-Plg9I trto Muhammad at-wasy. Ruhut Muttrry.fi rtfsirit eur.unitazutm wL, Jab ut Matrrrly, Beirut: Daar al_Fihr, 1994, h. 43.

"'H.amka, 
'llt1si, A!-Azhar, h. 7 L
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Pertama, dengan pemakaian kuntum (you wcre) yang menunjuk masa

lalu itu, umat Muhammad dituturkan sebagai ,.umat terbaik, sejak awal

kejadiannya. Sebagian mufassir lalu menghubungkan masa awal itu dengan

lauhil mahJich. Misalnya Fakhruddin Ar-Razi, termasuk menunj.k masil. awat.

(bahkan ojal, tan4 awal) adalah kalimat dari yang menafsirkan ayat itu

sebagai "kamu, dalam pengetahuan Allah, umat terbaik,'.8s

Kedua, berita tentang "umat terbaik,, ini sudah terselip dalam kitab-

kitab lama, sebagai warta-warta gembira, seperti dikatakan Al-Hasan.s Razi

bisa memberikan contoh dari pihak Al-eur'an Surah Al-Fath ayat 29, yang

berbunyi:

L1

G ,x"rrj A?t:-= 6'-*t ;'i G fu ak; (G7 G:.r+;

'1?i gF )|ii ,t"jki" *',iti O'e ,a;i " ,oAi ;i

Artinya: "..kau lihat mereka (umat Muhammad) rukuk dan suiucl, menc:uri
anugeruh dari Allah dan keridfutnn. Tanda mereka atla tliwalah
me reka: beko,s tindakan .sujud. De mikianlah amsal mere ka tli ctaiam
taurat dan anxal nerekd.di dalam injil: bagai tdnaman vang
mengelrurrkun tunusnvd ".rt)

Ketiga, kunttut (adalah karnu,.vr_ru w,ere) bera.nl dari kata kturu (.kata

kcrja bcntuk tampau). Attr kaana, scbcnarnya. dua buah: utlu, <lan ntenludi.

LJntuk yang kedua, ia sinonim shuuru. lni memang seperti kata inggris to be.

Kalimat Pangeran Hamlet dalam Hamlet W illiam Shakespeare. dramarvan

'.:f '-
a+-4

**Syr'b"h 
Asa. D( anl t'afuuu Al-Our'tn, h 2j5

'ultbirt.. h ?15

1"'Al-talh (48) l9
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"r Syu'lrah Asa, I\thltr Cttlrt.rLt .1\-Qrr'(ut,l\ 175

"Ltbi,l.. h 2to

Y !hi.t. h. 2it,

klasik Inggris. " l'o be or not ta be, that i,s tlrc que,ttiort", "bisa diterjemahkarl

scp{.'rti olch Rcndra atau Trisno Sumardjo, "ada atau tiada, itulah soalnya".

"Tapi bisa juga: j{mglt-jadi 
etau ri--dak (pspJ-jadr. itu pcrsqelaasya" ?l

Nah. Sejauh ini, kaana (yang menjadi h.tnram) diartikan setagai

'"ada(iah)". Tapi kuntum dalam ayat ini, menurut pendapat ini, sebenamya

hanya berstatus penambah (zaaidah), vang boleh saja tak ada. Bultinya bisa

didapat dari contoh lain (misalnya), ayat yang memakai kaana: v'u kaanallahu

ghafi.ntrar rahtina (Q.4:96). Meski iaara men:pakan kata kerja bentuk

lanpau (muudhi .i pust tense), arti ayat ini bukanlah "Dahulu Allair aclalah

Maha Penganrpun Maha Pengasih". melainkan sama dengan Wallauhu

glwfuurur rahiim: " Allah adalah maha pengampun lagi maha pengasih", atau

paling-paling pada yang pertama, maha pengampun maha pengasih "sejak

i.
d rr lr r 

".P2

Bcgitu pula rncngcnai "Adalah kamu ulnat tcrtraik". Sctrab, dari

pendapat lain, seperti dikatakan Razi. meski kaano dalam kuntum

berhubungan (menurut dia) dengan Lauhil Mahfuzh, "itu tidak menunjukkan

adanya keterputusan vang tiba-tiba (tlengan kekinian)" Sehingga, drlihrt dari

segala rnasa, bisa saja "seakan-akan avat ini mengatakan, "karilu di(leq)(itt

scbagai umat tcrbaik".''
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Keernpat, kzlau l<arau diartilen 'menjadi' (pendapat paling lernall

mcnurut Rasyid Ridha), mcski trukan inrplikasi pcndapat itu schubungan

dengan 'umat terbaik' dan amar nahi, maka pamahamannya: umat.Muhamrnad

menjadi urnat terbaik karena mereka memerintahkan yang ma'ruf, mencegah

(orang) dan yang muntar dan beriman kepada Allah. Ini sama dengan kata-

kata Mujahid jauti sebeltrmnya: "Kamu umat terbaik kalau kamu

melaksanakan kandungan ayat tnengenai amar ma'rut'nahi nrunkar dan irnan

kepada Allah^ serta beramal menuru( laog diwajibkan-Nya".'{

''lakdir Ali Mukti menulis lxndapat ibnu tavmivah tentang alnar

ma'rul'dan nahi munkar. sebagai ber"ikt{;

lbnu Taymivah nremasukkan amar ma'ruf nahi muntriar sebagai bagian

dari du'u,uh tlu Alluh (atau juga ila al-klwyr) dan dalam istilah lain ia
;

menyebut bahrva esensi dakwah adalah amar ma'ruf nahi munkar.e5 Jadi,

jelaslah bahwa dengan gerakan dakwah tersebut, maka umat Islam layak dan

pantas menjadi umat yang berpredikat "sebaik-baik umat"-

Dapat disimpulkan bahwa implementasi dakwah berdasarkan prinsip-

prinsip Khaint Ummah memang harus dilaksanakan demi memelihara gelar

umat Islam yang telah berpredikat sejak larna yaitu, "Khairu Ummah" sebaik-

baik umat. Adapun syarat mutlak dalam pelaksanaan dakwah tersebut ialah

amar ma'ruf, nahi mungkar dan beriman kepada Allah SWT.

'olbirt. h.2'16.

"Takdir AIi Mrkti, Membongru Morolilas Bdngst- h.30
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' fifu i1 * i1 fo,In c J;6: c :'j,:t\ otl|

e6Ali Imran (3):110.

e' Hasjmy, A., Drtshtr Dakwah nentntt Al-Qrr'an, h. 241

C. Prinsip-Prinsip Khairu Ummah Dalam Surah Ali Imran Ayat 110

Artinya: "......Meryuruh kepada yang rna'ruJ, mencegah dari yang munkar,
dun beriman kepuda A11uh...... ".'6

I . Ma'ruf dan Mungkar

Mu'ruf dan munktr adalah dua kata-kata umum, yang pertama

mencakup segala apa yang dikenal bahwa ia patut, baik dan benar,

mengenai akhlak, adat istiadat, segala perbuatan yang faedah dan

berkahnya kembali kepada pribadi dan masyarakat, dan di dalamnya

tidak ada pemaksaan, kemesuman, kedurjanaan, dan segala hal buruk

lainnya. Yang kedua mencakup segala epa yang dikenal bahwa ia

jahat, berbahaya dan keji, mengenai akhlak, adat istiadat dan
I

perbuatan, yang bencana dan kemelaratnnya kembali kepada pribadi

dan masyarakat, dan di dalamnya terdapat kemesuman, pencurangan,

kedurjanaan, dan hal buruk lainnya.'?

Tidak dapat diragukan lagi, bahwa usaha untuk membina

kebenaran, keadilan dan kemerdekaan, untuk mencegah kezaliman,

perbudakan dan hawa nafsu, menegakkan kekuasaan yang adil

menurut nash dan ruh Al-Qur'an menentang kekuasaan yang kejam

bertangan besi semua itu termasuk dalam pengertian um um bagi yang

menyuruh yang ma'ruf dan melarang yang munkar. Atas landasan ini
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AI-Qur'an mervaj ibkan bagi kaum muslimin untuk membina

kekuasaan yang adil dalam Islam, menentang kezaliman, kedurjanaan

dan pelanggaran terhadap hak-hak asasi manusia.'8

Demikian pula, termasuk dalam pengertiarl umun amdr

ma'ruf da;: nahi munkar, menyuruh berbuat kebaj ikan dan kasih

sayang kepada golongan lemah dan melaksanakan rencana-rencana

perbaikan akhlak dan masyarakat mencegah berbuat kejahatan dan

perbuatan-perbuatan yang merusak akhlak dalam masyarakat. Atas

dasar inilah, Islam mewajibkan bagi orang-orang Islam untuk

membina kesejahteraan masyarakat dengan sebaik-baik asas

kebaikan.ee

Segala hal patut disebut sebagai suatu kaidah umum, bahwa

segala yang disuruh dan dipuji dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah

termasuk dalam pengertian ke-mu'ntfan Segala larangan yang

tersebut dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah termasuk dalam pengertian

ke-munkaran.

Beberapa ayat Al-Qur'an secara tegas menyebutkan ungkapan

"amar ma'ruf nahi munkar", walaupun benfuknya tidak selalu sama.

Meskipun istilah bil-ma'ruJ secara bahasa biasanya diartikan "dengan

cara yang baik", namun sr,mua mufassir mene{emahkan ungkapan a/-

amr bil-mu'ru/ (tu-nturunu i yu-murune bil+nu'ruJ) dengan, 'lnenyeru

n' lbitl, h. 142

n' Ibid, h,. l+z
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kebaikan atau menluruh yang ma'ruf, dan enjoining what is right".

Istilah tunhuuna / yunhuuna 'anil munkur biasa diartikan dengan

"mencegah dari yang munkar" serta "forbidding what is wrong".

Dengan demikian, istilah "amar ma'ruf nahi munkar" barangkali

dimaksudkan dengan "menyeru atau memerintahkan (orang lain)

unluk melaksanakan hal-hal yang ma'ruf dan mencegah (orang lain)

untuk melaksanakan hal-hal yang ma'ruf dan mencegah (orang lain)

dari hal-hal yang munkar"'.lm

Al-Maraghi mencoba memberi makna ma'ruf dan

kemunkaran, sebagai berikut:

Ma'ruf yang paling agung adalah agama yang haq, iman,

tauhid, dan kenabian. Kemunkaran yang paling diingkari adalah kafir

terhadap Allah.ror

Muhammad Ath-Thahir bi 'Ashur dalam tafsimya, Tafsir al-

'l'ahrir wat-'l'anwrr. la memberi definisi ma'ruf dan munkar sebagai

berikut: Ma'ruf adalah segala sesuatu yang diketahui kebaikannya.

lstilah ini merupakan majaz (metaphoric) terhadap hal-hal yang bisa

diterima, dan diridhai. Sebab segala sesutu yang diketahui

kebaikannya adalah menjadi biasa, bisa diterima, dan diridhai. Saya

maksudkan dengan ma'ruf di sini adalah hal-hal yang bisa diterima

menurut pertimbangan akal dan ketentua.n syari'ah. Dengan kata lain,

rmTakdir Ali Mukti, Membangun Moralitas Bangsa. h. 78.

r0rAlmad Musthafa Al-maraghi. Tafsir Al llaraghi, h. 48-49
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ma'ruf adalah kebenaran dan kebaikan/kemaslahatan. Sebab hal ini

bisa diterima dalam keadaan netral. Munkar adalah majaz terhadap

hal-hal yang tidak disukai (makrufr). I{al-hal yang tidak disukai (kurh)

harus ditolak (denial). Hal-hal yang ditolak (nuk) asalnya berarti

kebodohan (iahl); dari sinilah disebutnya hal-hal yang tidak bisa untul<

diterima (ghayr al-ma'luf1 dan tidak diketahui dengan jelas (nakirah).

Saya maksudkan dengan mun(pg dj sini edalah kebathilan {an

kerusakan (al-batil wal fasad). Sebab keduanya ini merupakan hal-hal

yang tidak disukai seoara alami dalam keadaan netral.l02

Lebih lanjur Ibnu 'Ashur menjelaskan lebih tegas lag bahwa

"al" ta'ri/ yang ada pada ,4\-khayr, al-ma'ruJ, dan al-munkar itu

menunjukkan istighruq, sehingga berarti umum dalam mu,amalat,

yang juga meliputi konsep 'rl/atau adat kebiasaan. Dengan krrtipan_

kutipan tersebut, rnaka sernakrn jelas arah pengertian ma,ruf dan

munkar. Perlu digaris barvahi ketentuan singkat bahwa akal clan adat

kebiasaan mempunyai peranan penting dalam mengoperasionalkan

konsep ma-rut'dan munkar lni

Konsep rna'ruf memang sudah seharusnya rneliputi konsep

"baik" mcnurut akal. Artinya ma'ruf disamping konscp kcagamaan

juga bisa meliputi konsep keduniaarL termasuk sistem sosial,

ckonomi, pendidikan, politik, ilmu pengetahuan, yang sekiranya baik

ro2Takdir Ali Mukti , fulembanput Moralitas Bangsu. lr. 27

to3tbid.. h.27-22
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dan bermanfaat untuk manusia di dunia yang dengan kebaikan

tersebut mempunyai akibat baik pula di akhirat kelak. Hal-hal tersebut

telah diungkapkan garis-garis besamya dalam Islam. Di sisi lain,

konsep munkar juga metiputi konsep akal yang tidak lepas dari

kenyataan dunia. OIeh karena itu, kerusakan lingkungan, manipulasi,

korupsi, polusi/pencemaran, lebih-lebih kezaliman, dan sernacar*ya

juga tcrmasuk dalam pcngcrtian munkar, atau masuk konscp Drzrlzrl

atatr Jdsad. Bukankah ada beberapa ayat Al-eur,an yang secara tegas

melamng berbuat kerusakan dimuka b,lmi. ,,,, sefierti firman dalam Al_

Qur'an Surah AI-'Aral'ayat 56, yang berbunyi:

i1 -.. a1. -' -

Aninva.",r,,ro,,i,iu,r^Y7,rj,:-f::r'rr::Xr,::
sesutlah lXllohl nrcntTerhc, tkiny6, 

-,. 
tl,;

Dalam ayat ini. Allah SWT nrenjadikan umur ntu,ruJ nuhi

munkar sebagai sebab bagi umat Islam agar memperoleh kedudukan

yang tinggi di antara bangsa-hangsa di dunia. Umat yang selalu dan

terus menerus menegaklian kebenaran, dengan anjuran kebaikan dan

rnencegah kernaksiatan.

Dalam dakwah setiap muslim harus bisa merubah segala

bentuk kemunkaran dengan kemampuan yang ia punya, bagi yang

berkuasa dengan kekuasaannya, bagi yang pandai bertutur kata dengan

to4lbid, h. zg.

'orA.l -'Araf (7 ): 56
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lidahaya, dan seterusnya. Dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a, dia berkata,

"saya mendengar Rasulullah bersabda

l'oil'oi *, ,-L2:--JL' -r--l,rt t'51'€i 6:t(J o-l-., a

r(

)1., ,tu,t) ilri ,1o*.4

Artinya: " barang siapa di antara kamu melihat kemunkoran,
maka hendaHah ia mengubahnya dengan tangannya.
Jika tidak mampu, maka hendaklah dengan lisannya.
Dun jika tiduk mumpu, muku hendukluh dengun
haltnya. Dan itulah selemah-lemah iman".
(Diriwayatkan oleh lmam Muslim)

Hadits ini merupakan sebuah petunjuk sekaligus pedoman agar

dalam menecegah kemunkaran bisa dilakukan sesuai dengan

kemampuan masing-masing. Sebenamya menyuruh kepada yang

ma'ruf dan mencegah dari perbuatan munkar sangat penting dalam

kehidupan bermasyarakat dan bernegara, karena dengan perbuatan ini .

masyarakat dan negara itu akan terhindar dari ^,ab Allh SWT. Berikut

hadits Nabi SAW, tentang amar ma'ruf nahi munkar:

Dari Hudzaifah r.a, dia berkata, Rasulullah SAW bersaMa,

yang bunyinya:

f:.l,r
'_ ..' '2'-(.f oJ?) ., t..i '" t tl-1

)trJ\ r-ifd .a o

----a: r C J)l tL5 -. J

i ?rr fu')
t/

t?taa rl ,o
* )e-\, fr y \-c9 w r.l"r..J d

i

Jr

i-"*i*;"x

g.L.J

(

'nnCD. 'Al-Mawsu'ah Al-hadits An-Nabawi Asy-syarif, Shahih Muslim, Kitab Al-
lman, no 78

'o'CD. "Al-Ma*sr'ah Al-Hadits Aa-Nabawi Asy-Syarif, Sunan At-Turmudzi, Kitab
Al-Filan. no. 2259
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Artinya: "Demi Allah Yang liwaku dalam genggaman-Nya.
Hendaknya be nar-b enar kamu per intahkan (manus ia)
kepada kebaikun dan kamu cegah (mereku) tlari
berhuat kemunkaran. Atau kalau tidak, maka Allah
ukan rnenimpukan azub kepada kamu. Kemutlian
kamu berdo'a kepada-Nya, tetapi Dia sudah tidak
mau mengabul kan do' amu lagi " (Diiway atkan oleh
Imam Tirmidzi)

Masih banyak lagi hadits lain yang semrurnya menunjukkan

bahwa dakwah amar ma'ruJ nahi munkar merupakan sifat pokok

masyarakat Islam, sekaligus menunjukkan betapa urgennya dakwah

tersebut bagi masyarakat.

Hadits-hadits itu memuat pengarahan dan pendidikan manhaj

Islam yang besar. Hadits-hadits itr1 dr samping nash-nash At-eur,an

merupakan perbekalan yang harus kita ingat nitai dan hakikatnya.roE

Sayyid Quthub, menjelaskan: ,

Telah disebutkan di muka perintah tugas kepada kaum muslimin
agar ada di antara mereka orang-orang yang melaksanakan dakwah
kepada kcbajikan, memerintahkan kepada yang ma'ruf, dan mencegah
kemunkaran. Sedangkan di sini allah menerangkan bahwa tugas-tugas
itu merupakan identitas mereka. Hal ini menunjukkan bahwa jamaah
ini tidak memiliki wujud yang sebenamya kecuali jika memenuhi
srfat-sifat atau identitas pokok tersebut, yang dengan identitas itulah
mereka dikenal di antara masyarakat manusia. Mungkin saja mereka
melaksanakan dakrvah kepada kebajikan, memerintahkan kepada yang
ma'ruf, dan mencegah dari yang munl<ar, sehinga mereka berarti telah
ada wujudnya, dan merekalah sebagai umat Islam. loe

Semua ini harus disertai dengan rman kepada AIlah, untuk
menjadi timbangan yang benar terhadap tata nilai, dan untuk
mengetahui dengan benar mengenai yang ma'ruf dan yang munkar.r l0

I('sSayyid 
Quthub, Talsir Fi Zhilalil Qur'an, h. 130

'*lbid-, h. lzg.

t'oIbi<l.,h. l2B.
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Hamka" menjelaskan bahwa amar ma'ruf dan nahi munkar

adalah merupakan hasil dari sebuah kebebasan, sedangkan iman

adalah keberanian yang tumbuh dari rasa takut kepada Allah. Seperti

tulisannya:

Apabila seseorarg mempunyai kebebasan irudat, kemauan alau
karsa, niscaya dia berani menjadi penluruh dan pelaksana perbuatan
yang ma'ruf. Kemudian daknglah kebebasan yang kedua, kebebasan
berpikir dan kebebasan menyatakan pikiran itu, menimbulkan
keberanian menentang yang munkar, yang salah.,,' Orang yang
beriman kepada A.llah adalah berani, karena takutnya. Alangkah
ganjilnya. Dia berani menghadapi segala macam bahaya di dalah
hidup, karena dia takut kepada siksa Allah sesudah mati.Ir2

Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, memandang ayat ini adalah

sebuah legitimasi dai sang pencipta akan kemuliaan umat

Muhammad yang menjalankan amar ma'ruf, nahi munkar, dan

beriman kepada Allah. ,l

Lalu, rnengapa amar ma'rul'nahi munkar disebut di dalam ayat

sebelum iman kepada Allah, sementara iman mestinya didahulukan

sehelum segala bentuk ketaatan.

Tafsir Al-Maraghi, mernberi jawaban sebagai berik-ut:

'r'l{amk4 Talsir Al-Azhar, h. 66.

tt2tlbitl.,h. 67.

rr3salim Bahreisy, Said Bafueisy, Tetjemahan Singtal TS:tir lbm Katsier ,h. 177

Sebagaimana dirirvayatkan oleh Qaadah bahrva Sayidina Umar
Ibnul Khaththab r.a berkata setelah mcmbaca ayat ttu. "barangsrapa
ingin tergolong dalam umat ini, hcndaklah ia memenuhi syarat-syarat
yang dikaitkan oleh Allah kepadanya, sedang barangsiapa yang tidak
memiliki sifat-silat itu, maka ia serupa dengan ahli kitab yang dicela
olch Allah.rrl
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Jadi, didahulukannya kedua hal tersebut dalam penuturan

adalah sesuai dengan kebiasaan yang terjadi di kalangan umat

manusia, yaitu menjadikan pintu berada di depan segala seesuatu.rra

Faklruddin Razi. Menjelaskan, Iman kepada Allah, katanya,

adalah hal yang dimiliki bersama di antara segala umat yang berada di

sekitar kebenaran. Karena itu pembedaan umat Muhammad sebagai

"umat terbaik" bukan dengan iman. Melainkan pelaksanaan amar-nahi

tersebut, ,,ang memang "paling kuat pada umat ini dibanding pada

yang lainJai,r",lls

Adapun jawaban yang sederhana dan jemih, datang dari

Ilaidhawi. Baginya peletakkan iman sesudah arnar-nahi itu "petunjuk

bahwa rnereka "umat terbaik" melaksanakan amar ma'ruf dan nahi

munkar karena iman kepada Allah. Pembenaran kepada-Nya, dan

pemunculan agama-Nya". Istrlah "dakwah" (memanggil kepada

kebaikan), sebagai tugas pertarna sebelum amar ma'ruf, nalu munkar

dengan demikian seperti sebuah pesan, agar tidak pernah melupakan

motivasi. Sebab, mungkin saja, setidaknya dalam teon, orang berarnar

ma'ruf dan bernahi munkar bukan sejatinya karena iman. Melainkan

misalnl,a, karena profesi.llu Jadi, dala. beramar ma'ruf nahi munkar

rrar\hmac Musthafa Al-Maraghi, Tqfsir At-Maraghi, h. 49

rrssyu'bah Asa, Dalrnz Cahayo A!-Qur'm, h.277.

t'uthid., h.279.
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lebih lagi dalam berdakwah harus dilandasi oleh iman dan karena

motivasi iman (hanya karena Allah).

2. Iman kepada Allah

Iman adalah modal utama seorang mukmin, karena tanpa iman

seseorang tidak bisa dikatakan seormg mukmirl iman adalah akar dari

segala perbuatan, karena iman adalah landasan kebenaran yang

dipancarkan oleh sang,Pencip[a kepada makhluknya Iman memberi

kekuatan bagi orang yang memilikinya, dengan iman orang bisa

membedakan mana yang hak dan mana yang bathil, mana yang ma'ruf

dan mana yang muntar, iman juga membentuk setiap pribadi memiliki

prtlaku dan perangai yang baik, yang tercermin dari akhlak yang ia

miliki, itulah sesungguhnya ukuran dari kadar kepmpumaan iman

seseorang. "t Nabi bersabda:

, .i, i eu"t,;/ii t:Ei,*e;-2'

Artinya: "()rang yang pcling sempurna imannya adalah orang
yang puling haik akhluknya. (H. R. Tirmidzi duri Abu
Hurairah).

I.,ebih lanjut lagi tentang mernbrcarakan penggalan ayat tni,

dalam Tafsil Al-Mishbah, diterangkan

Kalimat l u'mimtuna billah dipahami oleh pengarang tafsir Al-
Mcan, Sayyid Muhammad Husain ath-Thabathaba'i dalam arti
percaya kep;lda ajakan bersatu untuk ber-pegang teguh pada tali Allah,
tidak bercerai berat. Ini diperhadapkan dengan kekufuran yang

rr?AJrmad Yani. Menuju (tnat Terbaih h. 21.

rrECD. "Al-Ma*su'ah Al-hadits A-eNabawi Asy-Syari{ Sunan At-Turmuzdi- Kitab
Al-Iman. no. 2743.
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disinggung oleh ayat 10.6: " Kenaptt kamu kafir ,se.cutlah kamu
heriman". Dcngan demikian ayat ini menyebutkan tiga syarat yang
harus dipenuhi untuk meraih kedudukan sebagai "umat terbark', yaitu
anrar ma'ru{, nahi munkar, dan persatuan dalanr berpegang teguh pada
talti,/ajaran Allah. Karena itu "siapa yang ingin meraih keistimewaan
ini, hendaklah dia memenuhi syarat yang ditetapkan Allah itu".
Demikian Umar Ibn al-Khattab sebagaimana diriwayatkan oleh Ibn
Jarir. "'

Dapat disimpulkan bahwa tiga prinsip dakwah di atas, merupakan

satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan, karena ketiga prinsip-prinsip

tersebut bagaikan satu bangunan yang saling mengokol ran satu

dengan yang lainnya. Lahimya predikat Khairu Llmmah bagi umat

Islam temyata dengan pelaksanaan tiga prinsipprinsip tersebut yaitu:

amar ma'ruf , nahi mungkar dan beriman kepada Allah.

D. Keadaan Ahli Kitab Menurut Surah Ali Imran Ayat I l0

etuii-<,*l;li .: z_t rJor

iG-,ni
Artinya: .......Sekiranya Ahli Kttab beriman tentulah itu lebih baik bagi

merel@, di unldra mcreka cda yangberimtn, dun kebanyakun
mereka adalah orang-orang )lang/a,srit ". (QS. Ali lmran: I l0).r2('

Adapun mengenai keadaan ahti kitab ini sendiri, M. Quraish Shihab

menjelaskan bahwa sebagian di antar.a mereka ada yang mau beriman, namun

sebagian besar dari mereka menjadi orang fasik, dan sehagian besar dari

nrereka mcnrbenci Islam, hingga mereka melakukan gangguan keamanan

rreM. 
Quraish Shihab, Tdsir Al-Mitbah,h. 174

r2oAli Immn (3):l 10.

t t--L tlr,'.: .,2i

fH 1*e r.,dr t.lDrr q,
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kepada para pemelulorya, namun ayat berikutnya Ali lmran 1l l, menjamin

akan keselarnatan umat Islam.

Kebanyakan ahli kilab adalah orang-orang fasik. Jrmrlah mereka yang
banyak boleh jadi menimbulkan kecemasan bagi sementara kaum
muslimin, maka untuk m-enghllangkannya ayat ini menegaskan bahwa
"sekuli-sekali mereku lidak m.embuut mudhurat kepuda kumu", selama
kamu memenuhi ketiga syarat yang disebutkan pada ayat yang lalu-r2r

llamka menilai bahwa keadaan ahli kitab bisa diperbaiki kepada arah

yang lebih baik jika saja mereka mau menuruti apa yang diturunkan kepada

Nabi Muhammad SAW, seperti penjeJasannya

Kalau sekiranya berimanlah ahli kitab sebagaimana demikian berpusat
kepada mentauhidkan Allah, diiringt dengan amar ma'ruf nahi munliar,
yang menjadi hasil kemerdekaan jiwa, kemerdekaan kemauan, dan
kemerde!4an menyatakan pikiran, niscaya itutah yang lebih baik bagi

, I)l
mereKa.

Maka berbahagialah nrereka dunia akhilqt sedang orang-orang yang
lasik tidak mau lahu, tidak mau menyelidrki. 'r '

Sayyid Quthub memandang bahwa ayat ini bukan saja sekedar pujian

kcpada umat Islam, namun nrerupakan jalan keluar bagr ahli kitab kepada

yang lebih baik, savangnya hanya sedikit dari mereka yang terpanggil namun

ketranyaka'' dari mereka memilih jalan yang lain

Ini adalah dorongan kepada Ahli Krlab untuk beriman. Maka, beriman
itu adalah lebih baik bagr rnereka di dunia ini karena dengan iman mereka
dapat menghindarkan drri dari perpecahan dan kerancuaan akidah yang
mereka peluk selama ini dan menghalngi mereka untuk bersatu.l:l
Sedang-kan, mayontas mereka tetap fasik dan menyimpang dan agama
Allah. rr)

t'?r M. Quraish Shihab. 'l'aJsir Al-Mi.sbah, h. 175.

'z2Hamka, Tafsir At:-Azhar, h.70.

t2l lbirt.,h 71.

f2aSayyid 
Quthub, Tafsir Fi Zhilalil Qut'ut, h. IJA

t"lhid,h. t3o.
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Senada dengan Sayyid Quthub, dalam TaJsir Al-lv,laraghi diterangkan:

Seandainya mereka mau benar-benar beriman yang meresap dalarl
kalian (kaum mu'minin), maka hal itu lebih baik bagi mereka jiwa dan
mengendalikarr keinginan hati mereka, sampai keimarnn itu menjadi
sumber bagi segala keutamaan dan akhlak yang baik, seperti dibandiog apa
yang mereka akui, yaitu keimanan yang tidak bisa mencapar jiwa dan
kejahalan, dan tidak bisa menjauhkannya dari hal-hal rendahan. ''n Tetapi
kebanyakan mereka adalah,?orang-orang fasik dalam agamanya dan
tenggelam dalam kekufuran. 

I :

Salim Bahreisv dan Said Bahreisv menambahkan

Allah mencela ahli kitab bahwa ada lebih baik bagi mereka sekiranya
mereka beriman dengan apa yang diturunkan kepada Muhammad- Akan
tetapi sangat sedikit sekali bilangan mereka yang heriman kepada Allah
dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan diturunkan kepada
mereka, bahkan kebanyakan di antara mereka adalah orang-orang yang
tersesat, kafir, fasiq, dan berrnaksiat.r28

Demikianlah keadaan ahli kiab yang digambarkan dalah surah Ali

lmran ayat 110, mereka bisa saja mendapatkan derajat yang lebih baik dan

mulia, andai saja mereka bisa sedikit mengerti dan sadar bahwa ajaran yang

dibawa nabi Muhamma.d dengan esensi dakwahnya merupakan scbuah

penyempumaan mutlak dari ajaran sebelumnya, memang ada saja dari

kalangan ahli kitab yang mau treriman namun jumlahnya hanya sedikit dan

kebanyalian te{ap pada pendirian mereka yang mereka kira adalah benar

padahal sejatinya adalah keliru,

l26AJrmad Mustlraf,a A.l-Maraghi, fafsir Al-Maraghi, h- 50.

t27lbid..5l.

''*Salim Bahreisy, Said Bahreisy, Terjemalun Singkat T$sir lhnu Katsier ,h. 118
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E. Analisa ki (content malvsis)

Setelah penulis menrpelajari data yang diperoleh dari hasil penelitian

ini, yaitu hal-hal yang be.rkaitan dengan masalah Dakwatr dan prinsrpprinsip

Khairu Ummah dalam AI-Qur'an surah Ali Imran ayat 110, berdasarkan

interpretasi dari beberapa pendapat ahli Tatbir, rnaka penulis melanj utkannya

dengan menganalisa permasalahan ini dalam analisa data, sebagai berikut:

l. Gambaran Umum AlQur'an Surah Ali Imran Ayat I l0

Ada beberapa pelajaran yang dapat kita ambil dari Surah Ali

Imlan ayat I l0 ini, yaitu sebagai berikut:

Pertama, Perintah untuk melaksanakan Amar Ma'ruf Nahi Munkar

dan beriman kepada Allah dalam ayat tersebut, dirumuskan dalam kata-

kata yang menggmakan Fi'il lvfudhari, yang menghendaki pada keharusan

untuk mengerjakamya secara terus menerus, (istimrariyyah) Artinya,

missi Amar Ma'ruf Nahi Munkar dan penegakkan nilai-nilai iman wajib

dilaksanakan dalam setiap waktu dan kondisi.

Kedua, Pzlaksanaan missi Amar Ma'ruf Nahi Munkar dan

penegakan nilai-nilai Iman menunlut adanya kekuasaan, sebab hanya

dengan kekuasaan seseorang dapat melaksanakannya dengan efeklif.

Seperti dalam sebuah rumah tangga, seorang ayah atau ibu dapat

melaltsanakan Alrar Ma'ruf Nahi Munkar terhadap anak-anaknya.

Sebaliknya seorang anak, jika punya sesuatu keinginan, ia hanya dapat

"meminta". "mengharap', "meng-u:,ulkan". "menghimbau" dan kalimat

semisalnya, sebab dia tidak punya kekuasaan apa-apa di rumah tersebut.



Untuk merrjaga kestabilan sclruah masyarakat agar selalu berada dalam

garis ma'rufat dan tcrhindar dari jalur munkarat.

Kclrga, Keseluruhar missi lslam yang terumuskan dalam kahmat

Rahmatan Lil 'ulamin, sebenamya meliputi tugas_tugas itu, yaitu

memanggil kepada kebaikan {Amur Mu'rul), mencegah perbuatan yang

mungkar (nahi mttnkar), dan penegakan nilai-aihi Iman kepada Allatr_

Jika demikian, maka itulah sebenarnya keseluruh*n misi Rasulullah SAW

Oleh karena itu wajib bagi orang-orang mukmin meyakini bahwa tidak ada

pvla ke{a yang lebih baik, keouali menoorrtoh po}a ke{a Rasulu ah

SAW. seluruh pola keda dakwah harus dikernbalikan kepada keasliannya.

OIeh karena itu tidaklah pantas bagii manusia menata dakwah berdasarkan

akal pikiran yang sangar terbatas ini, tanpa ada pegangan dalil_dalil Al-

Qur'an dan Hadits yang melandasi pola kerja dakwah tersebut

2. Dakwah Berdasarkan Khairu Ummah

lslam adalah agama yang mernbawa umat manusia kepada

kcbahagian di dunia dan akhirat, Al-ew,an disamping scbagai kitab suci

sekaligus sebagai teks tertulis yang menjadi acuan dalam hidup dan

kehidupan umat manusia. Nabi Muhammad SAW sebagai penyampai

risalah akan agama yang benar yaitu Islam, yang darangnya dari Allah

SWT, dan sebagai '.kurir" adalah Jibril AS, membawanya kepada nabi

Muhammad SAW.

Nabi Muhammad SAW berdakvzah dalam menyebarkan lslam

selama kurang lebih 23 tahun, di Mekah l0 tahun dan Mndinah 13 tahun,
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dalam kurun waktu tersebut beliau berhasil membuahkan lcarya

spcktakulcr, yaitu mcrnbcntuk sc'buah umat yang tangguh, idcal, dan

utama, yang dikenal juga sebagai ,,Umat Terbaik".

Seperti yang digambarkan pada av/al surah Ali Imran ayat 110,

menerangkan bahwa ada sebuah umat dan menjadi sebaik-baik umat yang

lahir dari kalang;an umat mdnusia di drrnia. Celar ,,umat terbaik' ini juga

merupakan ssbuah konvensasi dari ayat setelumnya yaitu pada ayat 104,

yang menganjurkan agar ada sekelompok umat mengajak kepada

kebaikan, yaitu menganjurkan kepacla yang baik tian mencegah kepada

yang jelek, dan mereka itu digolongkan sebagai orang_o rurlg yzng

beruntung. Maka "umat terbaik" adalah buah atau hasil dari sebuah

aktivitas dakwah yang dijalankan oleh segolongan umat. Karena dakwah

bukan pekerjaan mudah, tapi penuh dengan rintangan, cobaan, dan uj ian,

hingga wajar dan tidak berlebihan apabila pekegaan ini sudah bisa

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang ada, maka lekatlah

predikat "umat terbai.k" ters:but tmgi mereka. dan merekalah yang drsebut

sebagai golongan orang-orang yang beruntung, baik itu di dunia dan

akhirat

Warisan bagi umat Islam yang paling agung berupa Al_eur,an dan

Sunah Rasul, bukanlah sebagai kenangan apalagr pajangan, tapi sebagai

penyandang dan pelaksana terhadap apa-apa }?ng termaktuh di dalamnya.

Konsep Khairu [hnnah sudalt ada tertuang dalam Al-eur,an dan Sunah

Rasul, tentunya bila umat Islam masih ingin mempertahankan
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prBdikat/gelamya sebagai "Khtztru Unrmah" sebaik-baik umat, dakwah

harus diimplcmcrlasikan bcrdasarkan konsca Khairu Ummah tcrscbut.

Sudah barang tentu ayat ini (QS 3; 110) sangat relevan bagi umat lslam.

Maka yaug berhak menyandang predikat umat terbaik adalah umat Islam,

karena predikat ini hanya disema&an pada urnat Islam_ Dalam hal ini

dikarenakan umat Islam memiliki sesuatu yang spesifik yaitu: perirlah

amar ma'ruJ.nahi mtmkar dan beriman kepeda Allah SWT, inilah esensi

hakiki dari dakwah, karena dengan dijalankannya hal tersebut maka hasil

akhimya adzlah "khairu ummah-. Adapun umat Islam yang mengerjakan

amar ma'ruf, nahi munkar, serta beriman kepada Allah SWT, berhak

meryadi bagian dari umat terbaik, dan bagi yang belum melaksanakannya,

masih belum bisa dikatakan golongan dari umat terbaik. Jadi orang yang

termasuk menyandang predikat ,Khairu {hnmah,, umat terbaik ialah,

orang yang melaksan'akan umar mo,ruJ nahi munkar. serta beriman

kepada Allah SWT.

3. Prinsippnnsip Khairu Ummah

Prinsip merupakan hal mendasar tertradap masalah tertenhr, ia

begitu ftrndamental dan t€ramat sangat penling. Seperti akar pada

pohon/tumbuhan alau pondasi pacla bangunan. Begitu juga dalam

pembatrasan ini, yartu yang m€nyan€kut tenung apa yang menjadi dasar

akan adanya "umat terbaik' (khuiru unmuh). Berikut ini tiga syarat mutlaL

akan eksistensi "umat terbaik" yang terkandung dalam surah Ari rmran

ayat I 10, yaitu:



a. Al-Amru bil-Ma'ruf

Al-Amru, merupakan akar kata dai cmara (madhi/past tense)

dan ya-muru (mudhari/present tense) yang bisa dimaknai sebagai

memerintahkan, menyeru, ataupun menyuruh. Sebagai contoh, seperti

katz amir merupakan isim fa'il yang berarti pemimpin. Jadi, Al_Amru

adalah isim mashdar yang bisa berposisi sepertir,r/ dan bisa diartikan

menyuruh,imemerintahkan.

Ma'ruf sepeti pendapat banyak ahli yang sudah diketengahkan

pada bahasan sebelumnya, memeliki redaksi yang beraneka ragam dan

berbagai macam, rulmun pada intinya memiliki substansi yang kurang

lebih sama, yaitu yang mengarah kepada hal yang baik_baik

berdasarkan syari'at dan apa-apa yang diperintahkan oleh Allah SWT.

Ma'ruf sepadan dengan kata ma'rifah yang berarti diketahui,

dalam artian diketahui dan dimaklumi benama akan segala manfaat dan

kebaikannya. Ma'ruf yang paling agung adalah agama yang hak, iman,

tauhid, dan kenabian. Sedangkan kata bi di sini selain sebagai idiom

dari Al-Amru,juga berfungsi sebagai penghubung antara Al_Amru dan

Al-Ma'ruf.

Jadi, pada intinya Al-Amru bil_Ma,ruf afiinya mengajak kepada

kebaikan dan yang berhubungan dengan yang baik-baik dan yang

bermanfaat bagi kemaslahatan umat berdasarkan syari'at Islam.

b. An-Nah1u'anil-Munkar

65
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An-Nahyu, berasal dari bahasa Arab, yait! nnha (madhVpast

tense) dan yanha (mudtarilpresent tense) yang berarti melarang atau

mencegah, An-Nalryu merupakan.Isuz mashdar yang juga bisa melebur

dirinya sepertil'il (kata keda).

Al-Munkar, dengan akar kata nakara yang bisa berarti dibenci

atau kata nakirah yang berarti tidak diketahui dalam artian tidak

diketahui segala kebaikan ataupun manfaat bagr yang melakukannya.

Munkar yang paling berat adalah kafir terhadap Allah.

7n, merupakan idiom dari An_Nabu juga bisa sebagai

penghubung antara An-Nahyu dan Al-Munkar, berarti dapat

disimpulkan, An-Nahyu,anil-Munkar, adalah mencegah kepada

perbuatan jelek, yang dibenci, dan dilarang oleh Allah SWT.

c. Beriman kepada Allah

Iman adalah diikrarkan dengan lisarl dibenarkan dengan hati,

dan dibuhikan dengan perbuatan sehari-hari. Beriman kepada .A.llah

berarti mempercayai sepenuhnya baik lahir maupun bathin akan hakikat

adanya sang pencipta Allah SWT.

Iman adalah hal pertama yang melatartrelakangi akan adanya

amar ma'ruf nahi munkar, dengan iman para umat akan bersatu padu

dalam menegakkan kebenaran dan memerangi kemaksiatan

Ibarat amar ma,ruf nahi munkar merupakan sebuah bangunan

maka iman adalah jalan pembukanya, jika amar ma,ruf nahi munkar

adalah kotaknya maka iman sebagai kuncinya.



Tiga prinsip dakwah di atas, merupakan satu kesatuan yang tidak

bisa dipisahkan, karena ketiga prinsip-prinsip tersebut bagaikan satu

bangunan yang saling mengokohkan satu ,Cengan yang lainnya.

Lahimya predikat Khairu Ilmmah bagi umat Islam temyata dengan

pelaksanaan tiga prinsip.prinsip tersebut yaiit: amar ma,ruf, nahi

mungkar danberiman kepada Allah.

4. Keadaan Ahli Kitab

Ahli kitab ini identik dengan dua agama sebelum Islam yaitu

Yahudi dan Nasrani, di awal masa kenabian ada nama_nama yang beriman

dan memeluk Islam dengan baik, seperti: Abdullah bin Salam (termasuk

orang-orang Yahudi dan golongannya, .Juga raja Nejus dan golongannya

{ari kaum Nasrani),,Asad bin Ubaid, Tsa,labah bin Syu,bah, dan Ka,ab

bin Malik. Inilah yang diisyaratkan ayat ini bahwa hanya sedikit saja yang

terbuka hatinya untuk bisa menerima hidayah dari Allah, namun

kebanyakan dari mereka keras kepala dan memperturutkan hawa nafsu

belaka yang bercampur dengan rasa iri dan sombong. Mereka merasa diri

dan bangsa mereka hebat, terhormat, dan bermartabat sehingga mereka

tidak mengakui nabi yang tidak dari kalangan mereka, mereka tida:k sadar

karena kesombongan dan iri dengki tersebut menjadikan mereka bangsa

yang paling hina dan rendah di sisi Allah SWT.

K:mudian kenapa Allah memerintahkan kepada ahli kitab untuk

beriman kepada nabi Muhammad, iru dikarenakan ajaran merekt sudah

tidak murni lagi dan tercampur dengan pikiran dan tangan manusia yang
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membuat pen uftln untuk kepentingan dan keuntungan diri pribadi dan

golongannya, hingga pada akhimya pandangan bangsa yahudi dan Nasrani

menjadi rancu dan tidak layak menjadi kaidah dalam mengatur kehidupan

sosial mereka, akibatnya, bangunan sistem kemasyarakatan mereka tidak

memiliki fondasi yang kuat untuk mengatur dan menciptakan masyarakat

yang teratur, adil, dan makmur.

Inilah kenapa ayat ini menyatakan kebanyakan dari ahli kitab

sebagai orang-orang fasik, karena mereka melakukan kerusakan yang nyata

di muka bumi ini baik itu dari segi sosial, ekonomi, dan budaya, tetapi

kerusakan yang paling fatal adalah dari segi agama.



BAB V

PEI{TITT,IP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian pada permasalahan sebelumny4,. maka

penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1 . Menurut para ahli Mufassir dari kitab-kitab tafsir yang mereka tulis,

bahwa implernentasi dakwah berdasarkan prinsipprinsip Khairu {Jmmah

ialah: dakwah Islam harus mengacu Wda amar ma'ruf nahi munkar, sertz

beriman kepada Allah SWT. karena dengan pelaksanaan dakwah

berdasarkan prinsip-prinsip Kha ir u Ummah tersebut akan mengantarkan

umat Islam menuju gerbang umat yang terbaik. karena menumg satu-

satunya jalan menuju umat terbaik ialah, amar ma'ruf, nahi munkar, dan

beriman kepada Allah.

Ada tiga prinsip yang harus dimiliki oleh seseorang atau golongan yang

bisa dikategorikan sebagai bagian atau golongan umat terbaik, yaitu amar

ma'ruf, nahi munkar, dan beriman kepada Allah.

Amar ma'ruf merupakan hal yang selalu dijalankan oleh umat Islam

karena hal ini sudah melekat pada predikat "umat terbaik" yang disandang

umat Islam. Dengan amar ma'ruf diharapkan akan tercipta sebuah tatanan

kehidupan yang baik dan teratur-

Nahi munkar adalah pasangan dan amar ma'ruf, selain sebagai

penyeimbang, perintah ini sedikit lebih berat dari pada amar ma'ru/-karena

sifatnya melarang yang berarti ada kontradiksi antara subjek dan objek,

2
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dibanding amar ma'ruf nahi munkar tingkat kesulitannya lebih tinggi,

oleh karena itu mental yang kuat memang harus ditopang dengan iman

yang mantap.

Iman kepada Allah, meskipun posisinya dibelakang amar ma,ruf nahi

munkar, namun bukan berarti iman itu hanya dapat kita lakukan setelah

kita ber-amar ma'ruf nahi munkar, tidak demikian karena waw yang ada

dalam ayat 110 surah Ali Imran tersebut tidak menunjukkan kepada

kesistematisan urutan akan sebuah tindakan yang dilakukan. Namun iman

disisni adalah sebagai kunci dai perbuatzrt amar ma,ruf, nahi munkar, dan

sekaligus sebagai pondasi dari semua tindakan dalam melaksanakan

berdakwah.

B. Saran-saran

L Umat Islam semestinya selalu menjaga kepercayaan Allah kepada mereka

akan predikat "umat terbaik,' dengan selalu melaksanakan dakwah

berdasarkan Al-Qur'an surah Ali Imran ayat I l0

2. Dalam melaksanakan dakwah harus berpegang pada tiga prinsip dasar

yaitu. Amar ma'ruf, nahi mungkar danberiman kepada Allatr_

3. Hendaknya setiap penganut agama Islam menjadi seorang pendakwah,

karena hanya dengan dakwah (amar ma'ruf, nahi mungkar dan be,riman

kepada Allah) seseorang muslim baru bisa dikatakan termasuk golongan

yang memperoleh gelar "!{hairu Ummah" umat terbaik.
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4. Agar tidak menyinggung orang yang dicegah dari kemunkaran ada baiknya

berpedoman pada Al-Qur'an sr.rah An-Nahl ayat 125, dengan tiga langkah

pokoknya, yaitut bil-Hikmaft, Nasihat-nasihat dan berdebat dengan baik.

5. Dalam berdakwah seorang da'i dituntut untuk selalu bersabar dalam

melaksanakan dakwahnya, karena dengan kesabaran itulah seorang

pendakwah akan berhasil dalam tugasnya sebagai seorang pendakwah.
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